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KATA PENGANTAR 
 
 
يَلَعَو َنِْيلَسْرُملْاَو ِءَاِيبَْنلاْا ِفَرَْشا َيلَع َُملاَّسلا َو ُة َلا َّصلا َو َنْيَِملاَعلا ِّبَر ِِاِللُدْمَْحـَلا 
دَْعب ا َِ ََّما.َنْيِعَمَْجا ِ ِه ِ ِباَحَْصاَو ِِهل آ 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan hidayahnya 
sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi ini 
dengan tepat waktu sesuai dengan rencana. 
Skripsi dengan judul : “Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Etika 
Auditor Terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di 
Makassar” yang merupakan tugas akhir dalam menyelesaikan studi dan sebagai 
salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
(S.E) pada program studi Akuntansi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa memulai hingga mengakhiri proses 
pembuatan skripsi ini bukanlah hal yang mudah. Terdapat banyak hambatan dan 
cobaan yang dilalui. Skripsi ini jauh dari kesempurnaan yang diharapkan, baik 
dari segi teoritis, maupun dari pembahasan hasilnya. Hanya dengan ketekunan dan 
kerja keraslah yang menjadi penggerak dalam menyelesaikan segala proses 
tersebut. Juga karena adanya berbagai bantuan baik berupa moril dan materil dari 
berbagai pihak yang telah membantu memudahkan langkah sang penulis. 
Meskipun demikian, penulis telah berusaha semaksimal mungkin sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. 
Secara khusus penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak 
terhingga kepada kedua orang tua tercinta ibunda Hj. Jumriah, A.MKG dan 
ayahanda H. Mansyur Abdullah, ST yang telah mencurahkan segenap kasih 
sayang, tenaga dan pikirannya untuk membimbing mendukung dan memberi 
semangat sejak kecil hingga beranjak dewasa dengan kasih sayangnya yang tidak 
pernah luntur dan terhapus oleh masa. 
Selama menempuh studi maupun dalam merampungkan dan 
menyelesaikan skripsi ini, penulis banyak dibantu oleh berbagai pihak. Oleh sebab 
itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Qadir Gassing, MA, selaku Rektor beserta Wakil Rektor I, 
II, III dan IV UIN Alauddin Makassar. 
  
 
2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag selaku Dekan beserta Wakil Dekan I, II, 
dan III Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
3. Bapak Jamaluddin M, SE,. M.Si selaku Ketua Jurusan dan Bapak Memen 
Suwandi SE., M.Si selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi UIN Alauddin 
Makassar serta Staff Jurusan Kak Irfan yang senantiasa sabar dalam melayani 
proses Akademik kami di ruang Jurusan 
4. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse dan Bapak Andi Wawo, SE, Ak selaku 
pembimbing I dan pembimbing II yang dengan penuh kesabaran dan kebaikan 
hatinya telah meluangkan waktu dan pikirannya untuk memberikan bimbingan, 
arahan, dan petunjuk mulai dari membuat proposal hingga rampungnya skripsi 
ini. 
5. Para Dosen di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah 
memberikan dorongan dan arahan selama penulis belajar sampai penyelesaian 
studi. 
6. Bapak dan Ibu Akuntan Publik di Makassar, yang telah bersedia menjadi 
responden dan meluangkan waktu guna mengisi kuesioner yang disebarkan 
peneliti. 
7. Kakak-kakakku tercinta yang selalu memberi support dan dorongan kepada 
penulis hingga penyelesaian skripsi ini. 
8. Sahabatku Astria Rapsinjani, ST, Sukmawati, Anita, Sos, Wahyuningtyas, SE, 
Ryana Nugrah Wardani, Rosmia, Panni Rahmi, Rykanita Pri Ramadhani, Arini 
Susanti, Saddan Husain, dan Syamsuddin yang selalu memberi semangat 
dorongan dan doanya hingga penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi. 
9. Teman-teman KKNP UIN Alauddin Makassar angkatan ke-48 Kel. Tamangapa 
Kec. Manggala kota Makassar. Bapak dan Ibu Kepala posko 1 dan segenap 
adik-adik binaan kami. Karena dekungan dan bantuan kalian penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. 
10. Teman-teman angkatan 2010, khususnya teman teman kelas AK3 dan AK4, 
sugitha, sri astuti, amri, ayyub, ain dan semua yang tidak bisa saya sebutkan 
satu persatu. Dukungan kalian dan solidaritas serta kebersamaan yang tidak 
akan terlupakan selama duduk di bangku kuliah adalah kenangan yang tidak 
akan terlupakan.  
11. Adik-adik dan kakak kakak alumni Akuntansi UIN Alauddin Makssar yang 
selama ini memberikan banyak motivasi, bantuan dan telah menjadi teman 
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ABSTRAK 
 
 
Nama :  Wirdayani 
Nim :  10800110086 
Judul :  Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Etika Auditor 
terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 
di Makassar 
 
Tujuan penelitian ini untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh 
kompetensi, independensi dan etika auditor terhadap kualitas audit pada Kantor 
Akuntan Publik di Makassar. Objek penelitian adalah auditor KAP di Makassar 
dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 36 auditor dari 5 Kantor Akuntan 
Publik di Makassar.  
Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan teknik purposive 
sampling di dalam pengumpulan data. Data diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner sebanyak 38 kuesioner di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar 
telah memberikan jawaban. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda dengan menggunakan variabel Kompetensi (X1), Independensi 
(X2), dan Etika Auditor (X3) sebagai prediktor dan variabel terikat adalah kualitas 
Audit (Y) dan menggunakan program SPSS versi 21. 
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  (1) kompetensi auditor 
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit pada KAP di 
Makassar. (2) Independensi auditor berpengaruh  positif  dan  signifikan terhadap 
Kualitas Audit pada KAP di Makassar. (3) Etika Auditor berpengaru positif  dan  
signifikan terhadap Kualitas Audit pada KAP di Makassar 
 
 
 
Kata Kunci : Kompetensi, Independensi, Etika, Kualitas Audit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Dari 
profesi akuntan publik, masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak 
memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam 
laporan keuangan. Karena salah satu manfaat dari jasa akuntan publik adalah 
memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan 
keputusan. 
Salah satu tugas akuntan publik/auditor adalah melakukan 
pemeriksaan/audit terhadap laporan keuangan klien berdasarkan penugasan 
antara klien dengan akuntan publik. Laporan keuangan yang telah diaudit 
oleh akuntan publik kewajarannya lebih dapat dipercaya dibandingkan 
laporan keuangan yang tidak atau belum diaudit
1
. 
Para pengguna laporan audit mengharapkan bahwa laporan keuangan yang 
telah diaudit oleh akuntan publik dapat dipercaya kewajarannya sesuai dengan 
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia untuk dijadikan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
Auditor atau akuntan publik berfungsi sebagai pihak ketiga yang 
menghubungkan pihak manajemen perusahaan dengan pihak luar 
perusahaan dan bertanggungjawab untuk memberikan keyakinan bahwa 
laporan keuangan yang disajikan manajemen dapat dipercaya sebagai dasar 
dalam membuat keputusan. Selain itu, pemakai laporan keuangan juga 
menaruh kepercayaan yang besar terhadap hasil pekerjaan auditor yang 
berupa laporan auditor
2
. 
                                                 
1
 Ruslan ashari. Pengaruh Keahlian, Independensi dan Etika terhadap Kualitas Auditor 
pada Inspektorat Provinsi Maluku Utara. (2011). h.13 
 
2
 Abdul Halim. Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan). (Yogyakarta, 2003). 
h. 58 
  
 
 
Dengan demikian, laporan auditor diperlukan untuk meningkatkan keyakinan 
pemakai laporan keuangan bahwa laporan keuangan bersifat netral, sehingga 
kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan akan meningkat. 
 
Seorang auditor harus selalu memperhatikan standar teknik dan etika profesi 
dengan meningkatkan kompetensi dan kualitas jasa, serta melaksanakan 
tanggung jawab dengan kemampuan terbaiknya
3
. 
Profesi auditor bertanggungjawab untuk meningkatkan keandalan laporan 
keuangan perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh informasi keuangan yang 
andal sebagai dasar pengambilan keputusan. Orang yang berkompeten adalah 
orang dengan keterampilan mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif 
dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan. Untuk dapat memiliki 
keterampilan, seorang auditor harus menjalani pelatihan teknis yang cukup. 
“Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya 
diperluas melalui pengalaman dan praktek audit
4”. 
 
Kusharyanti berhasil menunjukkan bahwa semakin berpengalamannya 
seorang auditor, mereka semakin peka terhadap kesalahan penyajian 
laporan keuangan dan semakin memahami hal-hal yang terkait dengan 
kesalahan yang ditemukan tersebut. Kompetensi auditor dapat dibentuk 
diantaranya melalui pengetahuan dan pengalaman. Selain itu, sesuai 
dengan tanggung jawabnya untuk menaikkan tingkat keandalan laporan 
keuangan suatu perusahaan maka akuntan publik tidak hanya perlu 
memiliki kompetensi atau keahlian saja tetapi juga harus independen 
dalam pengauditan
5
. 
Keahlian atau kompetensi sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan 
dan keterampilan yang luas yang ditunjukkan dalam pengalaman audit. Sementara 
                                                 
3
 Trimanto S Wardoyo, S.E., M.Si.,Ak.  Pengaruh kompetensi dan Independensi Auditor 
Terhadap Kualitas Audit (Survey Terhadap Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan). (Bandung, 
2011). h.9 
4
 Siti NurMawar Indah. Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor Terhadap 
Kualitas Audit (Studi Empiris pada Auditor KAP Di Semarang). 2010. h.18 
 
5
 Kusharyanti.  ”Temuan penelitian mengenai kualitas audit dan kemungkinan topik 
penelitian di masa datang”. Jurnal Akuntansi dan Manajemen (Desember).  (2003). h.25 
  
 
itu “shanteau mendefinisikan keahlian sebagai orang yang memiliki keterampilan 
dan kemampuan pada derajat yang tinggi”6. Berdasarkan uraian di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kompetensi auditor adalah auditor yang dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit 
secara objektif, cermat dan seksama.  
Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa 
lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya 
mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang 
dihasilkannya
7
.  
Pendapat lain berhasil menunjukkan bahwa semakin berpengalamannya 
auditor, mereka semakin peka dengan kesalahan penyajian laporan 
keuangan dan semakin memahami hal-hal yang terkait dengan kesalahan 
yang ditemukan
8
 
Allah berfirman dalam QS At-Taubah/9:105  
                                   
                    
Terjemahnya: 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan
9
. 
Dalam Surah At Taubah 105 menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita 
untuk bekerja, dan Allah pasti membalas semua apa yang telah kita kerjakan. 
Dimana Allah selalu melihat apa yang diperbuat atau dikerjakan setiap hari. Oleh 
                                                 
6
 Hexana Sri Lastanti. Tinjauan Terhadap Kompetensi dan Independensi Akuntan Publik : 
Refleksi Atas Skandal Keuangan. Media Riset Akuntansi, Auditing dan Informasi Vol.5 No.1 
April 2005. h.85 
7
 Trimanto S Wardoyo, S.E., M.Si.,Ak.  Pengaruh kompetensi dan Independensi Auditor 
Terhadap Kualitas Audit (Survey Terhadap Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan). (Bandung, 
2011). h.11 
8
 Sekar Mayangsari.. ”Pengaruh keahlian dan independensi terhadap pendapat audit: 
Sebuah kuasieksperimen”. Jurnal Riset Akuntansi Indonesia Vol.6 No.1 (Januari). (2003). h.19 
 
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya 
  
 
karena itu kita diwajibkan untuk selalu bekerja dengan niat yang baik yang sesuai 
dengan kemampuan dan pengetahuan serta sesuai dengan ketentuan Islam agar 
kita memperoleh kebaikan tidak hanya didunia saja tetapi kita juga sudah 
mempunyai bekal untuk akhirat nanti. 
 
Belakangan ini kualitas audit para auditor independen semakin banyak 
dipertanyakan oleh masyarakat mengingat banyaknya terjadi skandal yang 
melibatkan akuntan publik dan auditor baik di luar negeri maupun di dalam 
negeri.  Padahal independensi dalam melaksanakan pengauditan merupakan 
tulang punggung auditor profesional dan harus dipandang sebagai salah satu ciri 
auditor atau akuntan publik yang paling penting. “Independensi merupakan salah 
satu komponen dari etika yang harus senantiasa dijaga oleh akuntan publik”10. 
Dalam menjalankan tugasnya, seorang akuntan tidak boleh memihak kepada 
kepentingan siapapun. Tapi dalam kenyataannya auditor seringkali menemui 
kesulitan dalam mempertahankan sikap mental independennya. 
 
Independensi akuntan publik dengan jelas dinyatakan dalam Standar 
Profesional Akuntan Publik, yang dimuat dalam Standar Umum seksi 220 
yaitu: dalam semua hal yang berhubungan dengan penugasan, independensi 
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor
11
. 
 
“Dalam pandangan masyarakat, saat ini bobot independensi auditor telah 
berkurang. Pada akhirnya, kredibilitas auditor pun semakin dipertanyakan
12” 
Dalam penugasan audit sering terjadi benturan-benturan yang dapat 
                                                 
10
 Cristina wati dan Bambang Subroto. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Independensi 
Penampilan Akuntan Publik (Survei pada Kantor Akuntan Publik dan Pemakai Laporan 
Keuangan di Surabaya). Volume IV, Nomor 2, September 2003. h.2 
11
 Cristina wati dan Bambang Subroto. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Independensi 
Penampilan Akuntan Publik (Survei pada Kantor Akuntan Publik dan Pemakai Laporan 
Keuangan di Surabaya). Volume IV, Nomor 2, September 2003. h.2 
12
 Alim, M. Nizarul, Trisni Hapsari, dan Liliek. Purwanti. Pengaruh Kompetensi dan 
Independensi Terhadap Kualitas Audit Dengan Etika Auditor Sebagai Variabel Moderasi. SNA 
Makassar.  AUEP08. (2007).h.2 
  
 
mempengaruhi independensi akuntan publik. Klien sebagai pemberi kerja 
berusaha untuk mengkondisikan agar laporan keuangan yang dibuat mempunyai 
opini yang baik, sedangkan disisi lain akuntan publik harus dapat menjalankan 
tugasnya secara professional dan mempertahankan sikap independennya.  
Pendidikan akuntansi yang diajarkan di Indonesia memang telah 
memasukkan materi mengenai independensi akuntan publik tetapi masih 
terdapat persepsi dari masyarakat umum, bahwa akuntan publik diragukan 
independensinya
13
. 
Tanpa adanya independensi, auditor tidak berarti apa-apa. Masyarakat tidak 
percaya akan hasil auditan dari auditor sehingga masyarakat tidak akan meminta 
jasa pengauditan dari auditor. Nilai auditing bergantung pada persepsi publik akan 
independensi yang dimiliki auditor.  
 
Syarat pengauditan pada Standar Auditing, meliputi tiga hal, yaitu : (SA 
Seksi 150 Standar Profesional Akuntan Publik, 2001) :  
1. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 
dan pelatihan teknis yang cukup.  
2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, Independensi 
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.  
3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya (kompetensinya) dengan cermat 
dan seksama
14
 
 
Berkaitan dengan Standar Auditing Independensi dan Kompetensi masuk 
didalamnya. Secara umum Independensi berkaitan dengan bagaimana seorang 
auditor tidak memihak dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak tertentu. 
Sedangkan kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki auditor dalam 
menangani dan memecahkan suatu permasalahan antara laporan keuangan dalam 
praktik audit. 
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Independensi dalam fakta yang diperoleh (independence in fact) adalah 
independensi nyata yang diperoleh dan dipertahankan oleh auditor dalam 
seluruh rangkaian kegiatan audit, mulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, sampai tahap pelaporan. Independensi dalam kenyataan akan 
ada apabila pada kenyataannya auditor mampu mempertahankan sikap yang 
tidak memihak sepanjang pelaksanaan auditnya.  
Independensi dalam penampilan (independence in appearance) atau 
independensi profesi adalah independensi yang ditinjau menurut citra 
(image) auditor dari pandangan publik atau masyarakat umum terhadap 
auditor yang bertugas
15
 
 
Independensi auditor di KAP adalah suatu hal yang menarik untuk diteliti 
karena merupakan faktor utama dan paling penting yang menjadi penentu kualitas 
dalam pelaksanaan audit KAP tersebut untuk dapat mencapai tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Akuntan publik tentu harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur 
tentang perilaku akuntan publik dalam menjalankan praktik profesinya baik 
dengan sesama anggota maupun dengan masyarakat umum.  
 
Dengan adanya kode etik, masyarakat akan dapat menilai sejauh mana seorang 
auditor telah bekerja sesuai dengan standar standar etika yang telah ditetapkan 
oleh profesinya
16
 
 
Sebagai konsekuensi profesional, auditor harus menjunjung tinggi kode 
etik profesi dalam setiap menjalankan tugas dan tanggung jawab. Apabila setiap 
akuntan mempunyai pengetahuan, pemahaman, dan kemauan untuk menerapkan 
nilai-nilai moral dan etika secara memadai dalam melaksanakan pekerjaan 
profesinya, maka pelanggaran etika yang sering terjadi semestinya dapat 
dihindarkan. 
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Penelitian ini diarahkan pada bagaimana kompetensi, independensi dan 
etika auditor mempengaruhi  kualitas audit. Peneliti bermaksud mengadakan studi 
penelitian secara empiris dengan mengangkat judul: “PENGARUH 
KOMPETENSI, INDEPENDENSI DAN ETIKA AUDITOR TERHADAP 
KUALITAS AUDIT PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI 
MAKASSAR“ 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka rumusan masalah 
penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Apakah kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit pada kantor akuntan publik?  
2. Apakah independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit pada kantor akuntan publik?  
3. Apakah etika auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
audit pada kantor akuntan publik? 
 
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh positif dan 
signifkan kompetensi auditor pada kualitas audit 
2. Menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh positif dan 
signifikan independensi auditor pada kualitas audit 
3. Menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh positif dan 
signifikan etika auditor pada kualitas audit 
 
  
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pada pengembangan teori sehingga para auditor dapat menjadi sosok auditor 
yang baik dan profesional dalam menjalankan profesinya. Dalam Teori 
kognitif pada penelitian ini menyatakan kompetensi dari sudut pandang 
pengetahuan. Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman langsung 
(pertimbangan yang dibuat di masa lalu dan umpan blik terhadap kinerja) dan 
pengalaman tidak langsung (pendidikan). 
Pendidikan yang bermutu tinggi akan menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas, handal, mampu bersaing, dan siap menghadapi 
segala permasalahan. Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya yang 
memberikan bukti bahwa kompetensi dalam melakukan audit mempunyai 
dampak signifikan terhadap kualitas audit. Memahami bagaimana peran 
kompetensi dan independensi yang dimiliki auditor .  
2. Secara Praktis,  Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Kantor Akuntan 
Publik khususnya bagi para auditor untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh kompetensi, independensi dan etika terhadap kualitas audit sehingga 
kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor semakin meningkat, serta sebagai 
masukan bagi pimpinan Kantor Akuntan Publik dalam rangka menjaga dan 
meningkatkan kualitas kerjanya. 
  BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Telaah Teoritis 
1. Teori Kognitif 
  
 
Teori kognitif menyatakan kompetensi dari sudut pandang pengetahuan. 
Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman langsung (pertimbangan yang dibuat 
di masa lalu dan umpan balik terhadap kinerja) dan pengalaman tidak langsung 
(pendidikan).  
Pengalaman menciptakan standar pengetahuan, terdiri atas suatu sistem dari 
pengetahuan yang sistematis dan abstrak. Pengetahuan ini tersimpan dalam 
memori jangka panjang dan dibentuk dari lingkungan pengetahuan langsung 
masa lalu
17
.  
Singkat kata, teori ini menjelaskan bahwa melalui pengalaman auditor bisa 
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan struktur pengetahuannnya. 
Auditor yang berpengalaman akan memliki banyak pengetahuan dan stuktur 
memori yang lebih baik dibanding auditor yang belum berpengalaman. 
2. Teori Sikap dan Perilaku 
“Theory of attitude and Behaviour dipandang sebagai teori yang dapat 
mendasari untuk menjelaskan independensi”.18 Teori tersebut menyatakan, bahwa 
perilaku ditentukan untuk apa orang-orang ingin lakukan (sikap), apa yang mereka 
pikirkan akan mereka lakukan (aturan-aturan sosial), apa yang mereka bisa 
lakukan (kebiasaan) dan dengan konsekuensi perilaku yang mereka pikirkan.  
Teori sikap dan perilaku ini dapat menjelaskan sikap independen auditor 
dalam penampilan. Seorang auditor yang memiliki sikap independen akan 
berperilaku independen dalam penampilannya, artinya seorang auditor 
dalam menjalankan tugasnya tidak dibenarkan memihak terhadap 
kepentingan siapapun
19
. 
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 Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan 
oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga dapat 
diartikan adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta 
adanya petimbangan yang obyektif  tidak memihak dalam diri auditor dalam 
merumuskan dan menyakatakan pendapatnya, menyinggung independensi dalam 
sikap mental (Independence in fact) bertumpukan pada kejujuran, obyektifitas, 
sedangkan “independensi dalam penampilan diartikan sebagai sikap hati-hati 
seorang akuntan agar tidak diragukan kejujurannya”.20 
3. Kompetensi Auditor 
Kompetensi itu tidak terlepas dari suatu keahlian. Keahlian adalah seseorang 
memiliki pengetahuan dan keterampilan prosedural yang luas yang 
ditunjukkan dalam pengalaman audit
21
.  
Dalam definisi yang berbeda, Christiawan menyatakan bahwa “keahlian 
seseorang merupakan suatu gerakan yang terus-menerus yang berupa proses 
pembelajaran dari mengetahui sesuatu menjadi mengetahui bagaimana”.22  
Berdasarkan pada definisi-definisi yang telah diuraikan dengan para ahli, 
peneliti mengambil kesimpulan dengan berlandaskan pada penelitian yang 
dilakukan oleh: 
Murtanto  memberikan sebuah wacana baru, bahwasanya kompetensi di 
dalam audit tidak semata-mata diperoleh dari ilmu pengetahuan dan 
pengalaman saja melainkan dari atribut penting yang lain yang menunjang 
keahlian audit
23
. 
Webster’s Ninth New Collegiate Dictionary, mendefinisikan kompetensi 
adalah keterampilan dari seorang ahli. Dimana ahli didefinisikan sebagai 
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seorang yang memiliki tingkat ketrampilan tertentu atau pengetahuan yang 
tinggi dalam subyek tertentu yang diperoleh dari pelatihan dan 
pengalaman
24
. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi 
auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan pengalaman yang cukup dan 
eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. 
 
a. Pengetahuan 
SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) 2001 tentang standar umum, 
menjelaskan bahwa dalam melakukan audit, auditor harus memiliki keahlian dan 
struktur pengetahuan yang cukup. Pengetahuan diukur dari seberapa tinggi 
pendidikan seorang 
auditor karena dengan demikian auditor akan mempunyai semakin banyak 
pengetahuan (pandangan) mengenai bidang yang digelutinya sehingga dapat 
mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam, selain itu auditor akan 
lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks.  
 
Pengetahuan akan mempengaruhi keahlian audit yang pada gilirannya akan 
menentukan kualitas audit. Adapun secara umum ada 5 pengetahuan yang 
harus dimiliki oleh seorang, yaitu : (1.) Pengetahuan pengauditan umum, 
(2.) Pengetahuan area fungsional, (3.) Pengetahuan mengenai isu isu 
akuntansi yang paling baru, (4.) Pengetahuan mengenai industry khusus, (5.) 
Pengetahuan mengenai bisnis umum serta penyelesaian masalah
25
.  
Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman langsung (pertimbangan yang 
dibuat di masa lalu dan umpan balik terhadap kinerja) dan pengalaman tidak 
langsung (pendidikan). 
                                                 
24
 Hexana Sri Lastanti. Tinjauan Terhadap Kompetensi dan Independensi Akuntan Publik 
: Refleksi Atas Skandal Keuangan. Media Riset Akuntansi, Auditing dan Informasi Vol.5 No.1 
April 2005. Hal 97 
 
25
 Teguh Harhinto. Pengaruh Keahlian dan Independensi Terhadap Kualitas Audit 
Studi Empiris Pada KAP di Jawa Timur. Tesis Maksi. Universitas Diponegoro. (Semarang, 
2004). Hal 35 
  
 
b. Pengalaman 
Audit menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi. Keahlian tersebut 
tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal tetapi banyak faktor lain yang 
mempengaruhi antara lain adalah pengalaman.  
 
Auditor yang berpengalaman memiliki keunggulan dalam hal : (1.) 
Mendeteksi kesalahan, (2.) Memahami kesalahan secara akurat, (3.) 
Mencari penyebab kesalahan
26
. 
Auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik. 
Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-
kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan 
berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasari. 
Didalam hadits dijelaskan: 
 
 ِتَعِّيُض اَِذإ :ّملسً ويلع الله َلص الله لٌسر لاق :لاق ونع الله يضر ةريرى َبأ نع 
 َُتناََملأا ََِلإ ُرَْملأا َِدنُْسا اَِذإ :لاق ؟الله َلٌُسَرَاي َاُيتَعاَِضإ َفْيَك :لاق ,َتَعاَّسلا ِرَِظتْنَاف
)ٍراخبلا هاًر( َتَعاَّسلا ِرَِظتْنَاف ِولَْىا ِرْيَغ 
Artinya: 
“Dari Abu Hurairah r.a ia berkata, Rasulullah S.a.w bersabda: Jika 
amanah telah hilang (sudah tidak dipegang lagi dengan teguh), maka 
tunggulah saat kehancurannya. Ia bertanya: Ya Rasul, bagaimana orang 
menghilangkan amanah itu? Rasul menjawab: (Yaitu) apabila suatu 
urusan (amanah) diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka 
tunggulah saat kehancurannya. (HR. Bukhari)”.27 
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Sebagaimana ditegaskan oleh hadits di atas, jika amanah tidak lagi dipegang 
teguh dan menjadi acuan dalam mengelola urusan orang banyak, maka saat 
kehancuran pun tinggal menunggu waktu saja. Bahwa hilangnya amanah terutama 
disebabkan oleh suatu urusan yang dipegang, ditangani atau dikelola oleh orang 
yang bukan ahlinya, yaitu orang yang tidak mengenal dan menguasai bidang 
pekerjaannya. Dengan kata lain, Rasulullah S.a.w hendak mengajak kaum 
muslimin seluruhnya, dimana pun berada untuk senantiasa bersikap dan bertindak 
secara profesional. Artinya, umat Islam benar-benar dituntut untuk secara sadar 
dan sungguh-sungguh menyerahkan suatu urusan hanya kepada orang yang betul-
betul tepat. Oleh karenanya, sesungguhnya Rasulullah mewajibkan kaum 
muslimin untuk menciptakan dan membuka kesempatan hanya kepada orang-
orang yang tepat saja, yaitu orang yang kompeten. 
4. Independensi Auditor 
Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 
dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga 
berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan 
adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 
merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 
Supriyono mengutip pendapat Carman mengenai pentingnya independensi sebagai 
berikut :  
Jika manfaat seorang sebagai auditor rusak oleh perasaan pada sebagian 
pihak ketiga yang meragukan independensinya, dia bertanggung jawab tidak 
hanya mempertahankan independensi dalam kenyataan tetapi juga 
  
 
menghindari penampilan yang memungkinkan dia kehilangan 
independensinya
28
. 
Auditor masih juga harus menimbulkan persepsi di kalangan masyarakat 
bahwa ia benar-benar independen. Bagaimana kompetennya seorang CPA 
(Certified Public Accountant) dalam melaksanakan audit dan jasa atestasi 
lainnya,pendapatnya akan menjadi kurang bernilai bagi mereka yang 
mengandalkan laporan auditor apabila CPA tersebut tidak independen. Sikap 
mental independen tersebut meliputi independen dalam fakta (in fact) maupun 
dalam penampilan (in appearance).  
 
Independensi sikap mental (independence in fact) berarti adanya kejujuran 
dalam diri akuntan ketika mempertimbangkan fakta-fakta dan adanya 
pertimbangan yang objektif, tidak memihak di dalam diri akuntan dalam 
merumuskan dan menyatakan pendapat. Independensi penampilan 
(independence in appearance) berarti adanya kesan masyarakat bahwa 
akuntan publik bertindak independen sehingga akuntan publik harus 
menghindari keadaan atau faktor yang dapat mengakibatkan masyarakat 
meragukan kebebasannya
29
. 
 Auditor mempunyai kewajiban untuk bersikap jujur tidak saja kepada 
pihak manajemen, tetapi juga terhadap pihak ketiga sebagai pemakai laporan 
keuangan, seperti kreditor, pemilik maupun calon pemilik. Oleh karena itu 
rusaknya independensi penampilan akuntan publik akan merusak kepercayaan 
masyarakat terhadap akuntan publik yang bersangkutan, bahkan terhadap profesi 
akuntan publik secara keseluruhan dan menurunkan nilai laporan keuangan yang 
diaudit. 
5. Etika auditor 
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Etika profesi akuntan pada kenyataannya berawal dari masa kuliah, karena 
mahasiswa akuntansi adalah calon akuntan profesional di masa datang. Persiapan 
secara matang ini bukan hanya berkaitan dengan bidang keilmuan saja tetapi juga 
dibekali dengan nilai-nilai moral sehingga diharapkan mampu menciptakan 
sumber daya manusia yang berilmu dan bermoral tinggi. Auditor harus mematuhi 
kode etik yang ditetapkan.  
Pelaksanaan audit harus mengacu pada standar audit ini, dan auditor wajib 
mematuhi kode etik yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
standar audit. Kode etika ini dibuat bertujuan untuk mengatur hubungan 
antara :  
(1) Auditor dengan rekan sekerjanya,  
(2) Auditor dengan atasannya,  
(3) Auditor dengan auditan (objek pemeriksanya) dan 
(4) Auditor dengan masyarakat
30
.  
 
Etika sebagai seperangkat aturan atau pedoman yang mengatur perilaku 
manusia baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang 
dianut oleh sekelompok atau segolongan manusia atau masyarakat atau 
profesi
31
.  
Auditor harus mematuhi Kode Etik yang ditetapkan. Pelaksanaan audit 
harus mengacu kepada Standar Audit dan Kode Etik yang merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari standar audit. 
Etika profesi yang dipahami dan ketaatan profesi berkorelasi positif dengan 
akuntabilitas profesional. Semakin tinggi pemahaman terhadap etika dan 
semakin berpengalaman auditor maka semakin patuh pada standar profesi 
serta semakin bertanggung jawab dalam melaksanakan profesionalismenya
32
 
Sejumlah besar nilai etika dalam masyarakat tidak dapat dimasukan dalam 
undang – undang karena sifat nilai tertentu yang memerlukan pertimbangan. 
Sebagian besar orang mendefinisikan prilaku tidak beretika sebagai prilaku yang 
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berbeda dari sesuatu yang seharusnya dilakukan. Masing – masing orang 
menentukan apa yang dianggap tidak beretika, baik untuk diri sendiri maupun 
orang lain. Manusia senantiasa dihadapkan pada kebutuhan untuk membuat 
keputusan yang memiliki konsekuensi bagi diri mereka sendiri maupun orang 
lain. Seringkali dilema etika yang berasal dari pilihan membawa kebaikan pada 
pihak lain. 
6. Kualitas Audit 
Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan informasi 
yang terdapat antara manajer dan para pemegang saham dengan menggunakan 
pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan keuangan. Para 
pengguna laporan keuangan terutama para pemegang saham akan mengambil 
keputusan berdasarkan pada laporan yang telah dibuat oleh auditor. Hal ini berarti 
auditor mempunyai peranan penting dalam pengesahan laporan keuangan suatu 
perusahaan. Oleh karena itu auditor harus menghasilkan audit yang berkualitas 
sehingga dapat mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara pihak manajemen 
dan pemilik. Namun sampai saat ini belum ada definisi yang pasti mengenai 
bagaimana dan apa kualitas audit yang baik itu.  
Tidak mudah untuk menggambarkan dan mengukur kualitas jasa secara 
obyektif dengan beberapa indikator. Hal ini dikarenakan, kualitas jasa 
adalah sebuah konsep yang sulit dipahami dan kabur, sehingga kerap kali 
terdapat kesalahan dalam menentukan sifat dan kualitasnya. Hal ini terbukti 
dari banyaknya penelitian yang menggunakan dimensi kualitas jasa dengan 
cara yang berbeda-beda
33
. 
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 “Kualitas audit bertujuan menyakinkan profesi bertanggungjawab kepada 
klien dan masyarakat umum yang juga mencangkup mengenai mutu profesional 
auditor”.34 
American Accounting Association Financial Accounting Standard Committee 
menyatakan:  
Kualitas audit ditentukan oleh 2 hal, yaitu kompetensi (keahlian) dan 
independensi, kedua hal tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas 
dan secara potensial saling mempengaruhi. Lebih lanjut, persepsi pengguna 
laporan keuangan atas kualitas audit merupakan fungsi dari persepsi mereka 
atas independensi dan keahlian auditor
35
. 
Untuk dapat memenuhi kualitas audit yang baik maka auditor dalam 
menjalankan profesinya sebagai pemeriksa harus berpedoman pada kode etik 
akuntan, standar profesi dan standar akuntansi keuangan yang berlaku di 
Indonesia. Auditor mempunyai peranan penting dalam pengesahan laporan 
keuangan suatu perusahaan. Oleh karena itu auditor harus menghasilkan audit 
yang berkualitas sehingga dapat mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara 
pihak manajemen dan pemilik.  
 
B. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian mengenai Kompetensi 
a. Hernandito, pengalaman menciptakan standar pengetahuan, terdiri atas suatu 
sistem dari pengetahuan yang sistematis dan abstrak. Pengetahuan ini tersimpan 
dalam memori jangka panjang dan dibentuk dari lingkungan pengetahuan 
langsung masa lalu. “Teori ini menjelaskan bahwa melalui pengalaman auditor 
                                                 
34
 Nur Irawati. Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 
pada Kantor Akuntan Publik di Makassar. (Makassar, 2011). Hal 28 
 
35
 AAA Financial Accounting Standard Committee. “Commentary: SEC Auditor 
Independece Requirements” . Accounting Horizons, Vol. 15, No. 4, (December 2000). h.373-386. 
  
 
bisa memperoleh pengetahuan dan mengembangkan struktur pengetahuannya”.36 
Auditor yang berpengalaman akan memiliki banyak pengetahuan dan struktur 
memori yang lebih baik dibanding auditor yang belum berpengalaman. 
b. Mayangsari menunjukkan bahwa komponen kompetensi untuk auditor di 
Indonesia terdiri atas :  
1)     Komponen pengetahuan, yang merupakan komponen penting dalam 
suatu kompetensi. Komponen ini meliputi pengetahuan terhadap fakta-fakta, 
prosedur-prosedur dan pengalaman. 
 2) Ciri-ciri psikologis, seperti kemampuan berkomunikasi, kreativitas, 
kemampuan bekerjasama dengan orang lain
37
. 
Seorang auditor lebih berpengalaman akan memiliki skema lebih baik 
dalam mengidentifikasi kekeliruan-kekeliruan daripada auditor yang kurang 
berpengalaman. Sehingga pengungkapan informasi tidak lazim oleh auditor yang 
berpengalaman juga lebih baik dibandingkan pengungkapan oleh auditor yang 
kurang berpengalaman. 
2. Penelitian mengenai Independensi 
Pentingnya aspek independensi bagi berlangsungnya profesi auditor dan 
banyaknya keraguan masyarakat mengenai independensi auditor, telah 
mendorong banyak pakar akuntansi dan pengauditan untuk melakukan 
penelitian mengenai independensi auditor
38
.  
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a. Mayangsari yang melakukan penelitian tentang hubungan antara independensi 
dengan pendapat audit menyimpulkan bahwa auditor yang independen 
memberikan pendapat lebih tepat dibandingkan auditor yang tidak independen
39
. 
b. Harhinto melakukan penelitian tentang perilaku auditor pada situasi konflik 
audit. Penelitian ini mempelajari karakteristik auditor yang berhubungan dengan 
kemampuan auditor untuk mengatasi tekanan dari manajemen pada situasi 
konflik. Auditor yang dijadikan responden adalah auditor yang telah melakukan 
audit minimal selama empat tahun. 62 orang auditor dari kanntor akuntan Big-6 
dan dari non kantor akuntan Big-6 di Hongkong telah berpartisipasi dalam 
penelitian ini. “Hasil penelitian ini menunjukkan didukungnya hipotesis penelitian 
yaitu penalaran etika memoderasi hubungan antara locus of control dengan 
kemampuan auditor untuk mengatasi tekanan dari manajemen pada situasi klien 
dan auditor”.40 
3. Penelitian mengenai Etika auditor 
Alim bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dianggap 
mempengaruhi sikap dan perilaku etis akuntan serta faktor yang dianggap paling 
dominan pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku tidak etis akuntan. Hasil yang 
diperoleh dari kuesioner tertutup menunjukkan bahwa terdapat sepuluh faktor 
yang dianggap oleh sebagian besar akuntan mempengaruhi sikap dan perilaku 
mereka. Sepuluh faktor tersebut adalah religiusitas, pendidikan, organisasional, 
emotional quotient, lingkungan keluarga, pengalaman hidup, imbalan yang 
diterima, hukum, dan posisi atau kedudukan. Sedangkan hasil yang diperoleh dari 
                                                 
39
 Sekar Mayangsari.  ”Pengaruh keahlian dan independensi terhadap pendapat audit: 
Sebuah kuasieksperimen”. Jurnal Riset Akuntansi Indonesia Vol.6 No.1 (Januari). (2003). h.46 
40
 Teguh Harhinto. Pengaruh Keahlian dan Independensi Terhadap Kualitas Audit 
Studi Empiris Pada KAP di Jawa Timur. Tesis Maksi. Universitas Diponegoro. (Semarang, 
2004). h.40 
  
 
kuesioner terbuka menunjukkan bahwa terdapat 24 faktor tambahan yang juga 
dianggap berpengaruh terhadap sikap dan perilaku etis akuntan dimana faktor 
religiutas tetap merupakan faktor yang dominan
41
. 
4. Penelitian mengenai Kualitas audit 
a. Alim melakukan penelitian tentang empat hal dianggap mempunyai hubungan 
dengan kualitas audit yaitu (1) lama waktu auditor telah melakukan pemeriksaan 
terhadap suatu perusahaan (tenure), semakin lama seorang auditor telah 
melakukan audit pada klien yang sama maka kualitas audit yang dihasilkan akan 
semakin rendah, (2) jumlah klien, semakin banyak jumlah klien maka kualitas 
audit akan semakin baik karena auditor dengan jumlah klien yang banyak akan 
berusaha menjaga reputasinya, (3) kesehatan keuangan klien, semakin sehat 
kondisi kesehatan klien maka akan ada kecenderungan klien tersebut untuk 
menekan auditor agar tidak mengikuti standar, dan (4) review oleh pihak ketiga, 
kualitas audit akan meningkat jika auditor tersebut mengetahui bahwa hasil 
pekerjaannya akan direview oleh pihak ketiga.  
Alim  melakukan penelitian tentang atribut-atribut kualitas audit oleh 
kantor akuntan publik yang mempunyai pengaruh terhadap kepuasan klien. 
Terdapat 12 atribut yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu (1) pengalaman 
melakukan audit, (2) memahami industri klien, (3) responsive atas kebutuhan 
klien, (4) taat pada standar umum, (5) independensi, (6) sikap hati-hati, (7) 
komitmen terhadap kualitas audit, (8) keterlibatan pimpinan KAP, (9) melakukan 
pekerjaan lapangan dengan tepat, (10) keterlibatan komite audit, (11) standar etika 
yang tinggi, dan (12) tidak mudah percaya. Hasil menelitian ini menunjukkan 
bahwa ada tujuh atribut kualitas audit, memahami industri klien, responsif atas 
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kebutuhan klien, taat pada standar umum, komitmen terhadap kulitas audit dan 
keterlibatan komite audit. Sedangkan lima atribut lainnya yaitu independensi, 
sikap hati-hati, melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat, standar etika yang 
tinggi dan tidka mudah percaya, tidak berpengaruh terhadap kepuasan klien. 
b. Lubis melakukan penelitian mengenai persepsi auditor terhadap kualitas audit 
mengungkapkan bahwa hanya pengetahuan saja yang berpengaruh terhadap 
kualitas auditor, pengalaman auditor ternyata tidak banyak memberikan kontribusi 
untuk meningkatkan keahlian auditor, berarti pengalaman tidak pula berpengaruh 
terhadap kualitas auditor. Hasil penelitiannya juga menunjukkan pengalaman 
tidak berpengaruh terhadap keahlian auditor, sehingga pengalaman tidak 
berpengaruh pula terhadap kualitas auditor, jumlah klien yang banyak dan jenis 
perusahaan (go public atau belum go public) tidak dapat memperbaiki atau 
meningkatkan kualitas audit yang dilakukan auditor
42
.  
c. Pramono, melakukan penelitian tentang persepsi auditor tentang pengaruh 
faktor-faktor keahlian dan independensi terhadap kualitas audit, dan hasilnya 
menurut persepsi auditor faktor-faktor keahlian yaitu pengalaman dan 
pengetahuan berpegaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan faktor-faktor 
independensi menurut persepsi auditor hanya tekanan klien yang berpengaruh 
terhadap kualitas audit.
43
 
 
C. Hipotesis 
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Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, tentang pengaruh kompetensi, 
independensi dan etika auditor terhadap kualitas audit maka dapat dikembangkan 
hipotesis dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Kompetensi terhadap Kualitas Audit 
Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar. Dalam melaksanakan audit, seorang auditor 
harus memiliki mutu personal yang baik, pengetahuan yang memadai, serta 
keahlian khusus dibidangnya. Dalam mendeteksi sebuah kesalahan, seorang 
auditor harus didukung dengan pengetahuan tentang apa dan bagaimana kesalahan 
tersebut terjadi.  
Hasil penelitian Alim, dkk (menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan, jadi semakin tinggi 
kompetensi auditor akan semakin baik kualitas hasil pemeriksaannya
44
. 
Oleh karena itu dapat dipahami bahwa seorang auditor yang memiliki 
pengetahuan dan pengalaman yang memadai akan lebih memahami dan 
mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih mudah dalam 
mengikuti perkembangan yang semakin kompleks dalam lingkungan audit 
kliennya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki 
auditor maka semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkannya. 
H1: Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
 
 
2. Independensi terhadap Kualitas audit 
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Independen mengartikan bahwa seseorang tidak dapat dipengaruhi. Seorang 
auditor dalam melaksanakan tugas audit harus didukung dengan sikap 
independen, dimana seorang auditor tidak boleh dipengaruhi oleh pihak lain, dan 
tidak dikendalikan oleh pihak lain. Dalam hubungannya dengan auditor, 
independensi berpengaruh penting sebagai dasar utama agar auditor dipercaya 
oleh masyarakat umum.  
 
Auditor harus dapat mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan 
dalam pengambilan keputusan audit dimana hal tersebut harus didukung 
dengan sikap independen. Berbeda dengan penelitian Sukriah, dkk yang 
membuktikan bahwa independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit
45
. 
Oleh karena itu cukuplah beralasan bahwa untuk menghasilkan audit yang 
berkualitas diperlukan sikap independen dari auditor. Karena jika auditor 
kehilangan independensinya maka laporan audit yang dihasilkan tidak sesuai 
dengan kenyataan yang ada sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. Berdasarkan penjelasantersebut maka hipotesis yang 
dibangun adalah: 
H2: Independensi berpengaruh positif dan signifkan terhadap kualitas audit. 
3. Etika auditor terhadap Kualitas audit 
Penelitian yang dilakukan Maryani dan Ludigdo bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi sikap dan perilaku etis 
akuntan serta faktor yang dianggap paling dominan pengaruhnya terhadap sikap 
dan perilaku tidak etis akuntan.
46
 Hasil yang diperoleh dari kuesioner tertutup 
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menunjukkan bahwa terdapat sepuluh faktor yang dianggap oleh sebagian besar 
akuntan mempengaruhi sikap dan perilaku mereka. Auditor harus mematuhi kode 
etik yang ditetapkan. Pelaksanaan audit harus mengacu pada standar audit ini, dan 
auditor wajib mematuhi kode etik yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari standar audit. 
Manusia senantiasa dihadapkan pada kebutuhan untuk membuat keputusan yang 
memiliki konsekuensi bagi diri mereka sendiri maupun orang lain. Seringkali 
dilema etika yang berasal dari pilihan membawa kebaikan pada pihak lain. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dibangun adalah 
H3: Etika auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 
 
D. Model Penelitian 
Dalam penelitian ini akan diteliti pengaruh kompetensi, indepedensi dan 
etika auditor terhadap kualitas audit. Penjelasan mengenai pengaruh kompetensi 
dan independensi terhadap kualitas audit dapat dilihat secara  singkat melalui 
model penelitian. Model penelitian yang dibuat berupa gambar  skema untuk lebih 
menjelaskan mengenai hubungan antara variabel independen dan variable 
dependen.  
 
 
 
 
Gambar 2.1 Model Penelitian 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
  
 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma kuantitatif, merupakan 
penelitian pengembangan yang bertujuan dan berusaha untuk mengembangkan 
atau melengkapi pengetahuan yang sudah ada atau diketahui. Peneliti 
menggunakan desain penelitian ini untuk memberikan bukti empiris dan 
menganalisis kompetensi, independensi dan etika auditor sebagai variabel 
independen dan kualitas audit sebagai variabel dependen pada Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di Makassar. 
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif karena 
penelitian ini terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu 
populasi dan umumnya berkaitan dengan opini (individu, kelompok, atau 
organisasional), kejadian atau prosedur.  “Tujuan penelitian deskriptif adalah 
untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan current 
status dari subjek yang diteliti.”47 
 
C. Populasi dan Sampel 
“Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Sampel adalah 
subkelompok atau sebagian dari populasi”.48 Sampel mewakili keseluruhan 
populasi yang ada. Dari sampel tersebut, akan mempermudah dalam melakukan 
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analisis dan mendapatkan kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini meliputi 
seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berjumlah 
60 orang dari total 7 KAP di Kota Makassar.  
Tabel. 3.1 Nama Kantor Akuntan Publik dan Jumlah Auditor 
No Nama KAP Populasi KAP 
1 KAP Usman & Rekan (Cab) 8 
2 KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & 
Rekan (Cab) 
12 
3 KAP Mansyur Sain & Rekan  7 
4 KAP Drs. Rusman Thoeng, M. Com, BAP 10 
5 KAP Drs. Harly Weku 7 
7 KAP Drs. Daniel Hassa & Rekan 6 
 JUMLAH 50 
Sumber: Data yang diolah 
Dari 7 KAP yang ada di Makassar yang masih aktif , hanya 5 KAP yang 
bersedia mengisi kuesioner. Masing-masing KAP hanya bersedia mengisi 4 – 10 
kuesioner saja. Berikut adalah nama KAP yang bersedia dijadikan objek 
penelitian : 
 
Tabel 3.2 Nama Kantor Akuntan Publik dan Jumlah Auditor 
No Nama KAP Jumlah Auditor 
1 KAP Usman & Rekan (Cab) 5 
  
 
2 KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & 
Rekan (Cab) 
10 
3 KAP Mansyur Sain & Rekan 7 
4 KAP Drs. Daniel Hassa & Rekan 6 
5 KAP Drs. Rusman Thoeng, M. Com, BAP 8 
 JUMLAH 36 
Sumber: Data yang diolah 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan  sampel adalah teknik 
pemilihan sampel dengan cara purposive sampling yaitu menentukan sampel 
dengan kriteria tertentu. Kriteria responden auditor dari KAP yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Usia auditor (25tahun – 50tahun)  
2. Jenjang pendidikan (D3-S2)  
3. Lama bekerja (3tahun – 15tahun)  
Pemberian kriteria ini bertujuan agar pernyataan yang terdapat dalam kuesioner 
penelitian diisi oleh responden dengan tepat. 
 
 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data 
primer adalah data yang diperoleh langsung yang bersumber dari jawaban 
koesioner dari responden yang akan dikirim secara langsung kepada beberapa 
auditor dari KAP di Makassar. 
  
 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
kuesioner, kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara menyebarkan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden 
untuk dijawab. Dalam penelitian ini yang akan diberikan kuesioner adalah 
Auditor/Pemeriksa KAP  di kota Makassar. Jenis data dalam penelitian ini adalah 
data primer yang diperoleh dari jawaban responden atas kuesioner yang dikirim, 
sedangkan sumber data berasal dari jawaban para Auditor/pemeriksa Kantor 
Akuntan Publik di Makassar. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi model Likert. 
Model Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Likert, maka variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.  
Pengukuran variabel-variabel menggunakan instrument berbentuk 
pertanyaan tertutup, serta diukur menggunakan skala Likert dari 1 s/d 5. 
Responden diminta memberikan pendapat setiap butir pertanyaan mulai dari 
sangat tidak setuju sampai sangat setuju
49
. 
 
Tabel 3.3 menunjukkan nilai untuk setiap pilihan jawaban 
Nilai Jawaban  
Jawaban Nilai  
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Sangat tidak setuju (STS)  
Tidak Setuju (TS)  
Netral (N)  
Setuju (S)  
Sangat Setuju (SS)  
 
1 
2 
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F. Definisi Operasional  
Penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu independensi 
(X1), kompetensi (X2), dan Etika Auditor (X3)  dan satu variabel dependen yaitu 
Kualitas audit(Y). 
1. Kualitas Audit (Y)  
Kualitas audit merupakan probabilitas bahwa auditor akan menemukan 
dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi pemerintah yang berpedoman 
pada standar audit yang telah ditetapkan. Model yang disajikan sebagai bahan 
indikator untuk kualitas audit, yaitu
50
: 
(a) melaporkan kesalahan instansi,  
(b) sistem akuntansi instansi,  
(c) komitmen yang kuat,  
(d) pekerjaan lapangan tidak mudah percaya  dengan pernyataan klien dan  
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(e) pengambilan keputusan. Semua pernyataan diukur dengan skala Likert 1 
sampai 5. 
2. Kompetensi (X1)  
Kompetensi dalam pengauditan merupakan pengetahuan, keahlian dan 
pengalaman yang dibutuhkan auditor untuk dapat melakukan audit secara objektif, 
cermat dan seksama. “Peneliti menggunakan dua dimensi kompetensi yaitu 
pengalaman dan pengetahuan”.51 Peneliti menggunakan pertanyaan sebagai 
indikator sebagai berikut: 
a) Pengetahuan 
(1) pengetahuan akan prinsip akuntansi dan standar auditing,  
(2) pengetahuan akan jenis instansi,  
(3) pengetahuan tentang kondisi instansi,  
(4) pendidikan formal yang sudah ditempuh,  
(5) pelatihan, kursus dan keahlian khusus.  
b) Pengalaman 
(1) lama melakukan audit,  
(2) jumlah instansi yang pernah diaudit dan  
(3) jenis instansi yang pernah diaudit. Semua item pernyataan diukur pada 
skala Likert 1 sampai 5. 
3. Independensi (X2)  
Independensi berarti tidak mudah dipengaruhi, ada dua dimensi yang 
digunakan dalam variabel ini yaitu: tekanan klien dan lama kerjasama dengan 
klien. Terdapat tiga pernyataan sebagai indikator yaitu: 
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(a) lama hubungan dengan instansi klien (audit Tenure),  
(b) tekanan dari klien,  
(c) telaah dari rekan auditor (peer review) dan  
(d) jasa non audit. Semua item pernyataan diukur pada skala Likert 1 sampai 5. 
4. Etika auditor (X3)  
Etika berarti nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan 
atau masyarakat. Prinsip-prinsip yang berhubungan dengan karakteristik nilai-
nilai sebagian besar dihubungkan dengan perilaku etis, integritas mematuhi janji, 
loyalitas, keadilan, kepedulian kepada orang lain, mengahargai orang lain, dan 
menjadi warga yang bertanggungjawab,  
Alim mengembangkan beberapa faktor dari penelitian sebelumnya yang 
memungkinkan berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan. faktor-faktor 
tersebut dalam penelitian ini digunakan sebagai indikator dalam pertanyaan, 
yaitu: 
 (1) imbalan yang diterima,  
(2) organisasional,  
(3) lingkungan keluarga,  
(4) emotional quotient (EQ). Semua item pertanyaan diukur pada skala 
Likert 1 sampai 5
52
. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Uji Kualitas Data Kualitas data dalam suatu pengujian hipotesis akan 
mempengaruhi hasil ketepatan uji hipotesis dalam penelitian ini, kualitas 
data yang dihasilkan dari penggunaan instrument dievaluasi dengan 
validitas dan uji reabilitas.
53
 
                                                 
52
 Alim  M. Nizarul, Trisni Hapsari dan Liliek. Purwanti Pengaruh Kompetensi dan 
Independensi terhadap Kualitas Auditor dengan Etika auditor sebagai variabel moderasi, 
Simposium Nasional Akuntansi X .(2007) . hal 50 
53
 A. R., Wirjono Raharjono, A. B. “Pengaruh Karakteristik Personalitas Manajer 
Terhadap Hubungan Antara Partisipasi dalam Penyusunan Anggaran dengan Kinerja 
Manajerial”. Jurnal KINERJA, Volume 11, No.1, Th. 2007: h.60 
  
 
a. Pengujian Validitas “Uji validitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengukur sejauh mana ketepatan alat ukur penelitian tentang isi atau arti 
sebenarnya yang diukur”.54 Jika koefisien korelasi (r) bernilai positif dan lebih 
besar dari r tabel, maka dinyatakan bahwa butir pertanyaan tersebut valid atau 
sah. Jika sebaliknya, bernilai negatif, atau positif namun lebih kecil dari r 
tabel, maka butir pernyataan dinyatakan invalid dan harus dihapus. Untuk 
melakukan uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan software 
Statistical Package for Social Science (SPSS). Kriteria suatu instrumen 
sebagai berikut: 
r hitung  > r tabel  (valid) 
r hitung< r tabel  (tidak valid) 
b. Pengujian Reliabilitas Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji 
konsistensi kuesioner dalam mengukur suatukontrak yang sama atau stabilitas 
kuesioner. Uji reabilitas dilakukan dengan metode internal concistency.” 
Reabilitas instrument penelitian dalam penelitian ini diuji dengan 
menggunakan koefisien cronbach’s Alpha. Jika nilai koefisien alpha lebih 
besar dari 0,6 maka disimpulkan bahwa instrument penelitan tersebut handal 
atau reliable”.55 
2. Uji Asumsi Klasik Oleh karena alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi berganda, maka perlu dilakukan 
pengujian terhadap asumsi-asumsi yang diisyaratkan dalam analisis regresi 
berganda untuk memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbias Estimate). 
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini mencangkup uji normalitas, 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas.  
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a) Uji Normalitas Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi, variabel dependen dan variabel independen 
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini dilakukan melalui metode grafik dan statistik.  
Metode grafik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat 
normal probability plot. “Normal probability plot adalah membandingkan 
distribusi komulatif data yang sesungguhnya dengan distribusi komulatif 
dari distribusi normal”.56  Dasar pengambilan keputusan melalui analisis 
ini, jika data menyebar disekitar garis diagonal sebagai representasi pada 
distribusi normal, berarti mode regresi memenuhi asumsi normalitas.  
b) Uji Multikolinearitas Uji mulkolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah di dalamm model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas didalam regresi dapat dilihat dari nilai torelance dan 
nilai Variance Inflasing Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 
setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas 
lainnya. Tolerance mengukur validitas bebas yang tidak dapat dijelaskan 
oleh variabel bebas lainnya. Model regresi yang bebas multikolinearitas 
adalah yang mempunyai VIF = 10 dan nilai tolerance = 0,1. Untuk 
melihat variabel bebas dimana saja saling berkorelasi adalah dengan 
metode menganalisis matriks korelasi antar variabel bebas. “Korelasi 
yang kurang dari 0,05 menandakan bahwa variabel bebas tidak terdapat 
multikolinearitas yang serius”.57 
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c) Uji Heterokedastisitas Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah nilai dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual 
satu pengamatan yang lain.
58
 Pengujian ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan cara melihat 
grafik plot nilai prediksi varibel dependen (ZPED) dengan residunya 
(SRESID). Dasar analisis :  
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka terjadi 
heteroskedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y maka terjadi homoskedastititas. 
Uji lebih meyakinkan bahwa model memiliki heterokedastisitas atau tidak 
maka dilakukan uji glejser, glejser meregresi nilai absolute residual terhadap 
variabel independen. “Jika probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 
5% maka dapat disimpulan model regresi tersebut tidak mengandung adanya 
heterokedastisitas”.59 
3. Uji hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini Analisis menggunakan analisis 
regresi berganda (multiple regression analysis). Regresi bertujuan untuk menguji 
pengaruh hubungan  antara satu variabel terhadap variabel lain. Regresi yang 
memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen disebut 
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regresi berganda. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi (α) 0,05 atau 
5 % dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:  
 
Y= β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
 
Keterangan :  
β0               =  Konstanta  
 X1             =  Kompetensi Auditor 
 X2             =  Independensi Auditor 
 X3             =  Etika Auditor 
 Y              =   Kualitas Hasil Audit 
β 1, β 2, β 3 =  Koefisien regresi untuk X1, X2,  X3 
 e              =  error term 
Toleransi kesalahan (α) yang ditetapkan adalah 5% dengan signifikansi sebesar 
95%.  
a. Uji Parsial (Uji t) 
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji dengan uji-
t satu sisi, taraf kepercayaan 95%. “Kriteria pengambilan keputusan untuk 
melakukan penerimaan atau penolakan setiap hipotesis adalah dengan cara 
melihat signifikansi harga t hitung setiap variabel independen atau 
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel”.60 Uji t dilakukan untuk 
mengetahui  positif dan signifikansi  dari  pengaruh-pengaruh  variabel  bebas 
yaitu kompetensi, independensi dan  etika    auditor  secara  individual  terhadap  
variabel terkait kualitas hasil audit. 
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Untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh positif 
terhadap variabel dependen dilihat dari koefisien regresi (β) apabila variabel 
independen yang dimiliki naik 1% atau satu satuan maka akan meningkatkan 
variabel dependen , hal ini berarti variabel independen hipotesis H1, H2, dan H3 
didukung berpengaruh secara positif terhadap variabel dependen 
 Penetapan untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara 
yang dapat dipilih yaitu : 
1) Membandingkan t hitung dengan t tabel  
a) Jika t hitung > t tabel maka H1, H2, dan H3 diterima. Artinya ada pengaruh 
positif dan signifikan  dari  variabel  independen  secara  individual  
terhadap  variabel dependen. 
b) Jika t  hitung  <  t  tabel  maka  H1, H2, dan H3  ditolak.  Artinya  tidak  
ada pengaruh  signifikan  dari  variabel  independen  secara  individual  
terhadap variabel dependen 
2) Melihat Probabilities Values  
a) Probabilities  value  >  derajat  keyakinan  (0,05)  maka H1, H2, dan H3  
ditolak.  Artinya  tidak  ada  pengaruh  signifikan  dari  variabel  
independen secara individual terhadap variabel dependen.  
b) Probabilities  value  <  derajat  keyakinan  (0,05)  maka  H1, H2, dan H3 
diterima. Artinya ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen. 
 
Langkah-langkah menguji hipotesis dengan distribusi uji t 
1. Merumuskan hipotesis 
Ho : βi = 0, artinya variabel bebas bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel terikat 
  
 
Ha : βi ≠ 0, artinya variabel bebas merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel terikat. 
2. Menentukan taraf nyata/ level of significance = α 
Taraf nyata / derajad keyakinan yang digunakan sebesar α = 1%, 5%, 10%, 
dengan: 
df = n – k 
Dimana: 
df = degree of freedom/ derajad kebebasan 
n = Jumlah sampel 
k = banyaknya koefisien regresi + konstanta 
3. Menentukan daerah keputusan, yaitu daerah dimana hipotesis nol diterima atau   
tidak. 
Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kriteria sebagai berikut: 
a. Ho diterima apabila –t (α / 2; n – k) ≤ t hitung ≤ t (α / 2; n – k), artinya 
tidak ada  pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
b. Ho ditolak apabila t hitung > t (α / 2; n– k) atau –t hitung < -t (α / 2; n – k), 
artinya ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Nilai t tabel yang diperoleh dibandingkan nilai t hitung, bila t hitung lebih 
besar dari t tabel, maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen berpengaruh pada variabel dependen. Apabila t hitung lebih kecil dari 
t tabel, maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
b. Koefisien Determinasi (R2)  
  
 
 “Melihat berapa proporsi variasi dari variabel bebas secara bersama-sama 
dalam mempengaruhi variabel tidakbebas”.61 Untuk mengetahui seberapa besar 
presentase sumbangan dari variabel independen X1,X2,X3 secara bersama-sama 
terhadap kualitas hasil audit sebagai variabel dependen dapat dilihat dari besarnya 
koefisien determinasi (R
2
). Dimana R
2
 menjelaskan seberapa besar variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel 
dependen. Dalam hasil output SPSS maka yang menjadi patokan adalah Adjuster 
R Square 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Responden 
Pada bab IV ini diuraikan tentang gambaran umum responden dan 
pengumpulan data penelitian, profil objek penelitian, pengujian validitas dan 
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reliabilitas, pengujian asumsi klasik, yang terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas, serta pengujian hipotesis yaitu 
analisis regresi berganda dan uji parsial (uji t). 
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di Makassar yaitu suatu badan usaha yang telah 
mendapatkan ijin dari menteri keuangan atau pejabat lain yang berwenang sebagai 
wadah bagi akuntan publik dalam memberikan jasanya. Sedangkan akuntan 
publik atau auditor independen adalah akuntan yang telah memperoleh ijin dari 
menteri keuangan atau pejabat yang berwenang untuk memberikan jasanya. 
Kantor Akuntan Publik dalam pekerjaannya memberikan beberapa jasa yang 
disebut dengan jasa audit. Penjelasan dari jasa-jasa tersebut yaitu: 
1. Jasa Audit Laporan Keuangan 
Dalam kapasitasnya sebagai auditor independen, kantor akuntan publik 
melakukan audit umum atas laporan keuangan untuk memberikan pernyataan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan. 
2. Jasa Audit Khusus 
Audit khusus dapat merupakan audit atas pos laporan tertentu yang dilakukan 
dengan menggunakan prosedur yang disepakati bersama, audit atas laporan 
keuangan yang disusun berdasarkan basis yang komprehensif dan audit atas 
informasi keuangan untuk tujuan tertentu. 
3. Jasa Atestasi 
Jasa yang berkaitan dengan penerbitan laporan yang memuat suatu 
kesimpulan tentang keadaan asersi (pernyataan) tertulis menjadi tanggung jawab 
pihak lain, dilaksanakan mulai pemeriksaan, review dan prosedur yang disepakati 
bersama. 
4. Jasa Review Laporan Keuangan 
  
 
Jasa yang memberikan keyakinan terbatas bahwa tidak terdapat modifikasi 
material yang harus dilaksanakan agar laporan keuangan tersebut sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang berlaku umum atas basis akuntansi komprehensif lainnya. 
5. Jasa Kompilasi Laporan Keuangan 
Jasa untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan catatan data keuangan 
serta inforamsi lainnya yang diberikan manajemen suatu entitas tertentu. 
6. Jasa Konsultasi 
Jasa ini meliputi berbagai bentuk dan bidang sesuai dengan kompetensi 
akuntan publik. Misalnya jasa konsultasi umum kepada pihak manajemen, 
perencanaan sistem dan implementasi sistem akuntansi, penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan, pelaksanaan seleksi dan rekruitmen pegawai sampai 
memberikan jasa konsultasi lainnya. 
7. Jasa Perpajakan 
Jasa yang diberikan meliputi jasa konsultasi umum perpajakan, perencanaan 
pajak, review jenis pajak, pengisian SPT dan penyelesaian masalah perpajakan. 
a. Struktur keorganisasian dalam KAP sebagai berikut : 
1). Rekan atau partner, yaitu rekan pimpinan dan rekan yang menduduki 
jabatan tertinggi dalam KAP. Tugasnya bertanggung jawab secara 
keseluruhan terhadap pekerjaan yang ditangani oleh KAP. 
2). Manajer, yaitu pengawas pemeriksa, koordinator dari auditor senior. 
Tugasnya mereview program audit, mereview kertas kerja, laporan audit 
dan manajemen letter. 
3). Auditor senior atau koodinator auditor yunior, yaitu akuntan perencana 
dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pemeriksaan. Tugasnya 
mengarahkan dan mereview pekerjaan akuntan yunior. 
  
 
4). Auditor yunior atau asisten auditor (staff auditor), yaitu pelaksana 
prosedur pemeriksaan secara rinci sesuai dengan pengarahan dari akuntan 
senior. Tugasnya adalah membuat kertas kerja. 
b. Badan usaha KAP dapat berbentuk: 
1. Perseorangan, hanya dapat didirikan dan dijalankan oleh seorang akuntan 
publik yang juga sekaligus bertindak sebagai pemimpin. 
2. Persekutuan perdata atau persekutuan firma, hanya dapat didirikan oleh 
paling sedikit 2 orang akuntan publik dan/atau 75% dari seluruh sekutu 
adalah akuntan publik. Masing-masing sekutu disebut Rekan dan salah 
seorang sekutu bertindak sebagai Pemimpin Rekan. 
c. Kerjasama dengan KAP asing  
KAP dapat melakukan kerjasama dengan KAP atau organisasi audit asing. 
KAP dapat mencantumkan nama KAP atau organisasi audit asing tersebut pada 
dokumennya setelah mendapat persetujuan Menteri Keuangan.  
d. Visi dan Misi Kantor Akuntan Publik secara umum62 
Visi 
Menjadi kantor akuntan yang memberikan jasa profesional dengan integritas 
dan kualitas tinggi 
Misi 
1)     Mengutamakan kualitas dalam setiap penugasan jasa profesional. 
2)     Melakukan inovasi, baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan  
teknis. 
3)   Memperluas jaringan kerja melalui aliansi strategis dalam dimensi 
regional  dan internasional. 
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4)  Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi dalam setiap 
pekerjaan sehingga menghasilkan output dengan akurasi tinggi. 
5)  Menjalin kemitraan dengan perguruan tinggi melalui program 
peningkatan kompetensi maupun magang kerja mahasiswa. 
e. Tugas dari Kantor Akuntan Publik 
1. Keterampilan (Applicability) 
Aturan etika ini harus diterapkan oleh anggota Ikatan Akuntan Indonesia – 
Kompartemen Akuntan Publik (IAI-KAP) dan staf profesional (baik yang 
anggota IAI-KAP maupun yang bukan anggotan IAI-KAP yang bekerja pada 
satu Kantor Akuntan Publik (KAP). 
2. Independensi  
Dalam menjalankan tugasnya anggota KAP harus selalu mempertahankan 
sikap mental independen di dalam memberikan jasa profesional sebagaimana 
diatur dalam Standar Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan oleh IAI. 
Sikap mental independen tersebut harus meliputi independen dalam fakta (in 
facts) maupun dalam penampilan (in appearance) 
3. Mematuhi standar umum dan prinsip akuntansi yang dikeluarkan oleh 
badan pengatur standar yang ditetapkan IAI. 
4. Tanggung jawab kepada klien 
 
a) Informasi klien yang rahasia 
b) Fee profesional 
c) Tanggung jawab kepada rekan seprofesi 
d) Tanggung jawab dan praktik lain 
5. Amanah 
  
 
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang telah dilakukan, maka 
didapatkan sampel yang kembali sebanyak 38 kuesioner. Adapun gambaran 
umum respondennya: 
Tabel 4.1 Hasil dan Pembahasan 
Rincian Jumlah Sampel per KAP 
No Nama KAP Sampel KAP 
1 KAP Usman & Rekan (Cab) 5 
2 KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & 
Rekan (Cab) 
10 
3 KAP Daniel Hassa & Rekan 6 
4 KAP Mansyur Sain & Rekan 7 
5 KAP Drs. Rusman Thoeng, M. Com, BAP 8 
 JUMLAH 36 
B. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel yang diteliti dalam peneitian ini adalah pengaruh kompetensi 
(X1), independensi (X2), etika (X3) dan kualitas audit (Y). Tujuan peneliti 
melakukan analisis deskriptif yaitu untuk menjelaskan arah distribusi data 
responden terhadap item item pertanyaan pada suatu variabel. Distribusi frekuensi 
atas jawaban responden dari hasil tabulasi skor data. Intersepsi skor item pada 
variabel penelitian dapat dilihat pada tebel berikut: 
Berdasarkan rumus yang digunakan yaitu: 
  
   
 
 
  
 
Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,80 dengan demikian 
rentang skala 0,80 tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.2 
Ikhtisar rentang skala variabel 
 
 
Rentang 
Pengaruh    
kompetensi
auditor 
Pengaruh 
independensi 
auditor 
Pengaruh 
etika 
auditor 
Kualitas 
hasil 
audit 
   1 ≤ X< 1.80 
 1,80≤X<2,60 
   2,61≤X<3,40 
 3,41≤X<4,20 
   4,21≤X<5 
SR 
R 
S 
T 
           ST 
SR 
R 
S 
T 
            ST 
SR 
R 
S 
T 
         ST 
SR 
R 
S 
T 
        ST 
Ket : 
   SR = Sangat rendah    
     R     = Rendah 
    S   = Sedang 
          T   =  Tinggi 
         ST   =  Sangat tinggi 
 
 
 
 
1. Analisis Deskriptif Variabel Kompetensi auditor 
 Pada penelitian ini, variabel X1 yaitu pengaruh kompetensi auditor 
memiliki 5 pernyataan. Responden memberikan jawaban atas pernyataan yang 
  
 
telah disediakan di kuesioner mengenai kondisi di instansinya masing masing. 
Ringkasan jawaban itu bisa dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.3 
Deskripsi item pernyataan variabel kompetensi auditor (X1) 
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 Sumber : Data primer 2014 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 36 orang responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel kompetensi auditor berada pada daerah sangat tinggi dengan skor 4,27. 
Ini berarti bahwa responden sangat mengerti tentang pentingnya kompetensi 
auditor di KAP tempat mereka bekerja. 
  
 
2. Analisis Deskriptif Variabel Independensi Auditor 
Variabel X2 yaitu pengaruh independensi auditor memiliki 6 butir 
pernyataan. Responden memberikan jawaban atas pernyataan yang telah 
disediakan di kuesioner mengenai kondisi di instansinya masing masing. 
Ringkasan jawaban itu bisa dilihat dari tabel berikut. 
 
Tabel 4.4 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel independensi auditor (X2) 
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 Sumber : Data primer 2014 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 36 orang responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel independensi auditor berada pada daerah tinggi dengan skor 4,08. Ini 
berarti bahwa responden cukup mengerti tentang pentingnya independensi di KAP 
tempat mereka bekerja. 
3. Analisis Deskriptif Variabel etika auditor 
Variabel X3 yaitu pengaruh etika auditor memiliki 5 butir pernyataan. 
Responden memberikan jawaban atas pernyataan yang telah disediakan di 
kuesioner mengenai kondisi di instansinya masing masing. Ringkasan jawaban itu 
bisa dilihat dari tabel berikut. 
 
 
 
 
Tabel 4.5 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Etika Auditor (X3) 
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 Sumber : Data primer 2014 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 36 orang responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel etika auditor berada pada daerah tinggi dengan skor 4,07. Ini berarti 
bahwa responden cukup mengerti tentang pentingnya etika di KAP tempat mereka 
bekerja. 
4. Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Audit 
  
 
Variabel Y yaitu pengaruh kualitas hasil audit memiliki 4 butir pernyataan. 
Responden memberikan jawaban atas pernyataan yang telah disediakan di 
kuesioner mengenai kondisi di instansinya masing masing. Ringkasan jawaban itu 
bisa dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.6 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Kualitas Audit 
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Sumber : Data primer 2014 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 36 orang responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel kualitas hasil audit berada pada daerah tinggi dengan skor 4,03. Ini 
berarti bahwa responden cukup mengerti tentang pentingnya kualitas dalam 
mengaudit laporan keuangan. 
C. Hasil Uji Kualitas Data 
  
 
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan 
akurasi data yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 
instrument penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang 
akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. “Validitas 
menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang mana dipergunakan untuk 
mengukur apa yang diukur”.63 Kuesioner dapat dikatakan valid jika 
pertanyaan/pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
yang diukur oleh kuesioner tersebut. untuk mengetahui item pernyataan itu valid 
dengan melihat Correct Item Total Corelation. Apabila item pernyataan 
mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini 
terdapat jumlah sampel (n) = 36 responden dan besarnya df dapat dihitung 36 – 2 
= 34 dengan df = 34 dan alpha = 0,329 didapat r tabel = 0.329. Jadi, item 
pernyataan yang valid mempunyai r hitung lebih besar dari 0.329. Adapun hasil 
uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:                   
 
 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Data 
 
Variabel 
 
Item 
Hasil Korelasi Product 
Moment Karl Pearson 
(Rhitung) 
Sig. (2-
tailed) 
 
Rtabel 
 
Ket. 
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 Siti NurMawar Indah. Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor 
Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada Auditor KAP Di Semarang). 2010. h.80 
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Sumber : Hasil Output SPSS 2014  
Tabel  4.7  tersebut  memperlihatkan  bahwa  seluruh  item  pernyataan  
memiliki  nilai koefisien  korelasi  positif  dan  lebih  besar  dari pada  R-
tabel.  Hal  ini  berarti  bahwa  data  yang diperoleh telah valid dan dapat 
dilakukan pengujian data lebih lanjut. 
  
 
 
2. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang dinyatakan valid. 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukurannya. 
Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
64
 Hasil 
pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 Hasil Uji Reabilitas Data 
No Variabel 
Jumlah 
Pernyataan 
Cronbach’s 
Alpha 
Cronbach’s 
Alpha If 
Item Deleted 
Ket. 
1 
Kualitas Audit       
(Y) 
4 0,60 0,618 
Re
a
l
i
b
e
l 
2 
Kompetensi 
(X1) 
5 0,60 0,779 
Re
a
l
i
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   Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 
(Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hal.47 
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e
l 
3 
Independensi 
(X2) 
6 0,60 0,666 
Re
a
l
i
b
e
l 
4 Etika (X3) 5 0,60 0,821 
Re
a
l
i
b
e
l 
Sumber: Hasil Output SPSS 2014     
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa variabel Kompetensi, 
Independensi, Etika dan Kualitas audit memiliki status reliabel. Data diatas  
menunjukkan  bahwa  setiap  variabel  memiliki koefisien  alpha  lebih  besar  dari  
0,60.  Hal  ini  berarti  setiap  variabel  pernyataan  tersebut  telah reliabel. 
D. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum  menggunakan  teknik  analisis Regresi  Linier  Berganda untuk  
uji hipotesis,  maka  terlebih  dahulu  dilaksanakan  uji  asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam 
  
 
analisis regresi linear terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji 
normalitas data secara statistik, uji multikolinearitas, serta uji heteroskedasitas.   
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas  data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis Kolmogorov  Smirnov  (K-SZ).  Distribusi  data  normal  ditunjukkan  
apabila probabilitas  (signifikansi)  lebih  besar  dari  0,05.  Pengujian  normalitas  
ini dilakukan dengan bantuan program Statistical Packages for Social Science 
(SPSS) 21 yang selanjutnya diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Uji Kolmogorov – Smirnov 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Output SPSS 2014 
Berdasarkan tabel 4.9 besarnya nilai Kolmogorov – Smirnov adalah 0,795 
dengan tidak signifikan pada 0.05 (karena p = 0,552 > dari 0,05). Jadi dapat 
disimpulkan  bahwa residual terdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolonieritas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,84820532 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,133 
Positive ,100 
Negative -,133 
Kolmogorov-Smirnov Z ,795 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,552 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
  
 
“Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang “sempurna” atau 
pasti, diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model 
regresi”65. Uji multikolonieritas ini bertujuan untuk menguji apakah didalam 
model regresi terdapat korelasi antar variabel independennya. Pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan korelasi antar variabel-variabel bebas yang akan 
digunakan dalam persatuan regresi. Untuk menguji adanya multikolonieritas ini 
dapat dilihat pada tolerance value atau Variance Inflation Factors (VIF). Jika nilai 
tolerance value dibawah 0,10 atau nilai Variance Inflation Factors (VIF) diatas 10 
maka terjadi multikolonieritas.
66
 
Tabel.4.10 Uji Multikolinearitas 
Sumber : Hasil Output SPSS 2014 
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variabel bebas mempunyai 
nilai tolerance yang berada di bawah angka 10 dan nilai VarianceInflation 
Factors (VIF) disekitar angka 1. Kompetensi mempunyai nilai tolerance 0,752, 
Independensi nilai tolerance 0,637, serta Etika memiliki nilai tolerance 0,529. 
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 Siti NurMawar Indah. Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor 
Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada Auditor KAP Di Semarang). 2010. h.85 
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Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”, 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang  (2006). 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 5,388 2,171  -2,482 ,019   
KOMPETENSI ,198 ,095 ,202 2,082 ,045 ,752 1,329 
INDEPENDEN
SI 
,253 ,085 ,312 2,957 ,006 ,637 1,569 
ETIKA ,547   ,118 ,536 4,629 ,000 ,529 1,892 
a. Dependent Variable: KUALITAS _AUDIT 
  
 
Sedangkan Kompetensi mempunyai nilai VIF 1,329, independensi mempunyai 
nilai VIF 1,569 dan etika mempunyai nilai VIF 1,892. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolonieritas antara variable independen dalam model 
regresi.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas
67
. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model regresi 
tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan metode Sctter Plot diperoleh sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedasitas 
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Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada Auditor KAP Di Semarang). 2010. h.86 
  
 
 
Sumber : Hasil Output SPSS 2014 
 
Hasil uji heteroskedasitas dari gambar 4.1 menunjukan bahwa grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, dimana 
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi Y. 
 
E. Hasil Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji asumsi klasik, selanjutnya pengujian yang dilakukan 
adalah pengujian hipotesis penelitian yang meliputi, uji t dan koefisien 
determinasi (R
2
). hasil dari pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. 
 
 
 
 
1. Uji Parsial (Uji t) 
  
 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing – masing atau secara 
parsial variabel independen (Kompetensi, Independensi dan Etika) terhadap 
variabel dependen (Kualitas Audit). Secara parsial pengaruh dari ketiga variabel 
independen tersebut terhadap kualitas audit pada KAP di Makassar ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.11  Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Sumber : Hasil Output SPSS 2014 
 
Uji t masing-masing dapat dilihat pada tabel 4.11 yaitu pada pada nilai t 
dengan nilai df = (N-2) = 36-2 = 34 maka nilai t tabel diperoleh  yaitu 2,0281. Pada 
tabel 4.11 nilai kompetensi auditor 2,082 > 2,0281 maka H1 diterima berarti secara 
parsial kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, nilai independensi auditor 
2,957 > 2,0281 maka H2 diterima berarti secara parsial independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit, dan nilai etika auditor 4,629 > 2,0281 maka H3 diterima 
berarti secara parsial etika berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat disusun persamaan regresi 
linear berganda sebagai berikut: 
Y = 5,388 + 0,198 X1 + 0,253 X2 + 0,547 X3 + e 
Pada model regresi yang telah didapatkan penulis dengan taksiran, yaitu  
Y = 5,388 + 0,198 X1 + 0,253 X2 + 0,547 X3, dimana β0 = 5,338, taksiran β1 = 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
 
 
 
 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,388 2,171  -2,482 ,019  
KOMPETENSI ,198 ,095 ,202 2,082 ,045 
INDEPENDENSI ,253 ,085 ,312 2,957 ,006 
ETIKA ,547 ,118 ,536 4,629 ,000 
a. Dependent Variable: KUALITAS_AUDIT 
  
 
0,198, taksiran β2= 0,253, dan taksiran β3= 0,547. Sehingga memperlihatkan 
bahwa taksiran itersep 0  
sebesar 5,388 dan taksiran parameter dari β1 
sebesar 
0,198, taksiran parameter dari β2 sebesar 0,253, dan taksiran parameter β3 sebesar 
0,547. Dengan penjelasan yang terperinci dari persamaan tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Pada persamaan regresi diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar 5,388. Hal 
ini menyatakan bahwa jika variabel kompetensi, independensi dan etika 
dianggap konstanta, maka kualitas audit akan konstan sebesar 5,388. 
b. Koefisien regresi pada variabel kompetensi sebesar 0,198 , hal ini berarti jika 
variabel kompetensi meningkat maka variabel kualitas audit meningkat.  
c. Koefisien regresi pada variabel independensi sebesar 0,253 , hal ini berarti jika 
variabel independensi meningkat maka kualitas audit meningkat. 
d. Koefisien regresi pada variabel etika sebesar 0,547 , hal ini berarti jika variabel 
etika meningkat maka variabel kualitas audit meningkat. 
Atau dengan penjelasan yang lain, apabila kompetensi auditor bertambah satu 
tingkatan, maka kualitas hasil audit rata-rata akan meningkat sebesar 0,198 , 
apabila independensi auditor bertambah satu tingkatan, maka  kualitas audit rata-
rata akan meningkat sebesar 0,253 dan apabila etika auditor bertambah satu 
tingkatan, maka kualitas audit rata-rata akan bertambah sebesar 0,547. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk  melihat  seberapa  besar  kontribusi  pengaruh  kompetensi, 
independensi dan etika auditor terhadap  kualitas audit pada KAP di Makassar, 
peneliti melakukan  pengujian  koefisien  determinasi  atau  R  Square  (R
2
). Nilai 
koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai R Square, Nilai R Square 
dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel bebas (independen) dalam menerangkan variabel terikat (dependen).  
  
 
Tabel 4.12  Nilai Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
 
1 ,879
a
 ,773 ,752 ,887 
a. Predictors: (Constant), ETIKA, KOMPETENSI, INDEPENDENSI 
b. Dependent Variable: KUALITAS_AUDIT 
   Sumber : Hasil Output SPSS 2014 
Hasil pengujian menunjukkan besarnya koefisien korelasi berganda (R), 
koefisien determinasi (R Square), dan koefisien determinasi yang disesuaikan 
(Adjusted R Square). Berdasarkan tabel model summary
b 
diatas diperoleh 
bahwa nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,879. Ini menunjukkan 
bahwa variabel kompetensi, independensi, etika terhadap kualitas audit 
mempunyai hubungan yang cukup kuat. Hasil pada tabel diatas juga 
menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,773 dan 
nilai koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted R Square) adalah 0,752. 
Hal ini berarti 75,2% variasi dari kualitas audit bisa dijelaskan oleh variasi 
variabel independen (kompetensi, independensi, dan etika). Sedangkan sisanya 
(100% - 75,2% = 24,8%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam 
penelitian/sebab-sebab lain diluar model. 
F. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa berikut ini adalah hasil 
pembahasan mengenai pengaruh kompetensi (X1), independensi (X2), dan etika 
(X3) terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar (Y) 
: 
 
 
1. Pengaruh Kompetensi Auditor (X1) terhadap Kualitas Audit (Y) 
  
 
Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hasil pengujian 
statistik menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,45 < 0,05 dan koefisien regresi 
(β) 0,198 satuan yang berarti bahwa kompetensi yang dimiliki auditor naik satu 
satuan maka akan meningkatkan kualitas audit sebesar 0,198 satuan. Hal ini 
berarti hipotesis pertama dapat didukung bahwa kompetensi berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
Menguji signifikansi bisa juga membandingkan nilai thitung dengan 
ttabelpada taraf kesalahan 5%, jika nilai thitung lebih besar dari ttabelmaka korelasi 
tersebut signifikan, dan jika nilai thitunglebih kecil dari ttabelmaka korelasi tersebut 
tidak signifikan. Kemudian untuk mengetahui apakah signifikan atau tidak adalah 
dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabelpada taraf signifikansi 5% dan df= 
34 (36-2) sebesar 2,0281. Hasil koefisien korelasi menunjukkan bahwa thitung lebih 
besar daripada ttabel (2,082 > 2,0281) maka terdapat korelasi yang signifikan. Jadi 
hasil penelitian ini terdapat pengaruh dan signifikan antara kompetensi  terhadap 
kualitas kualitas audit pada KAP di makassar. 
 Hasil penelitian ini sejalan pula dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Harhinto bahwa keahlian yang diproyeksikan dalam intensitas pengalaman 
dan tingkat pengetahuan auditor berhubungan positif terhadap kualitas audit
68
. 
Pengaruh positif menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi adalah searah dengan 
kualitas audit atau dengan kata lain kompetensi yang terdiri dari pengetahuan dan 
pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit, demikian sebaliknya bila 
kompetensinya buruk maka kualitas auditnya menjadi buruk pula.  
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 Seorang auditor seharusnya mempunyai kewajiban untuk mempertahankan 
pengetahuan dan keterampilan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk 
memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa 
profesional yang kompeten berdasarkan perkembangan praktik dan teknik yang 
paling menonjol. Selain itu pengalaman dalam mengaudit juga sangat 
diperhatikan, semakin banyak pengalaman seorang auditor, semakin 
meningkatkan pengetahuan dalam menghasilkan laporan audit yang berkualitas, 
maka tingkat kepercayaan pihak lain yang berkepentingan terhadap laporan audit 
ini akan meningkat. Apabila auditor benar-benar memiliki kompetensi yang tinggi 
maka akan tidak terpengaruh oleh kliennya dan dapat melaksanakan proses audit 
secara maksimal. Jadi hasil penelitian ini terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara kompetensi terhadap kualitas kualitas audit pada KAP di Makassar. 
2. Pengaruh Independensi Auditor (X2) terhadap Kualitas Audit (Y) 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara independensi auditor 
terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar. Hasil 
analisis dengan menggunakan SPSS 21 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
0,06 < 0,05 dan koefisien regresi (β) 0,253 satuan yang berarti bahwa 
independensi yang dimiliki auditor naik satu satuan maka akan meningkatkan 
kualitas audit sebesar 0,253 satuan. Hal ini berarti hipotesis kedua dapat didukung 
bahwa independensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas 
audit. 
Menguji signifikansi bisa juga membandingkan nilai thitung dengan ttabelpada 
taraf kesalahan 5%, jika nilai thitung lebih besar dari ttabelmaka korelasi tersebut 
signifikan, dan jika nilai thitunglebih kecil dari ttabelmaka korelasi tersebut tidak 
signifikan. Kemudian untuk mengetahui apakah signifikan atau tidak adalah 
dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabelpada taraf signifikansi 5% dan df= 
  
 
34 (36-2) sebesar 2,0281. Hasil koefisien korelasi menunjukkan bahwa thitung lebih 
besar daripada ttabel (2,957 > 2,0281) maka terdapat korelasi yang signifikan. Jadi 
hasil penelitian ini terdapat pengaruh dan signifikan antara independensi terhadap 
kualitas kualitas audit pada KAP di makassar. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian yang dicapai oleh Alim,dkk bahwa kemungkinan dimana auditor akan 
melaporkan salah saji tergantung pada independensi auditor
69
. Independen 
merupakan sikap yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak 
mempunyai kepentingan pribadi dalam melaksanakan tugasnya. 
Menurut Mulyadi, independensi adalah sikap mental yang bebas dari 
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. 
Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak 
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya
70
. Auditor 
harus mempertimbangkan tiga macam gangguan terhadap independensi, yaitu 
gangguan pribadi, ekstern, dan atau organisasi (Peraturan BPK No.1/2007 pada 
lampiran poin 17). Apabila satu atau lebih dari gangguan independensi tersebut 
mempengaruhi kemampuan pemeriksa secara individu dalam melaksanakan tugas 
pemeriksaannya, maka pemeriksa tersebut harus menolak penugasan pemeriksaan. 
Pengaruh positif inilah menunjukkan bahwa pengaruh independensi adalah 
searah dengan kualitas auditor atau dengan kata lain keahlian yang baik/tinggi 
akan berpengaruh terhadap kualitas audit yang baik/tinggi, demikian sebaliknya 
bila independensi rendah/buruk maka kualitas hasil audit akan rendah/buruk. 
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Pengaruh signifikan menunjukkan bahwa independensi mempunyai peranan yang 
dalam meningkatkan kualitas hasil audit. Auditor harus memiliki kemampuan 
dalam mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan 
keputusan audit dimana hal tersebut harus didukung dengan sikap independen. 
3. Pengaruh Etika Auditor (X3) terhadap Kualitas Audit (Y) 
Hipotesis (H3) yang menyatakan bahwa etika auditor berpengaruh terhadap 
kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar. Hasil analisis 
dengan menggunakan SPSS 21 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,00 < 0,05 
dan koefisien regresi (β) 0,547 satuan yang berarti bahwa etika yang dimiliki 
auditor naik satu satuan maka akan meningkatkan kualitas audit sebesar 0,547 
satuan. Hal ini berarti hipotesis ketiga dapat didukung bahwa etika berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
Menguji signifikansi bisa juga membandingkan nilai thitung dengan ttabelpada 
taraf kesalahan 5%, jika nilai thitung lebih besar dari ttabelmaka korelasi tersebut 
signifikan, dan jika nilai thitunglebih kecil dari ttabelmaka korelasi tersebut tidak 
signifikan. Kemudian untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau 
tidak adalah dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel pada taraf 
signifikansi 5% dan df= 34 (36-2) sebesar 2,0281. Hasil koefisien korelasi 
menunjukkan bahwa thitung lebih besar daripada ttabel (4,629 > 2,0281) maka 
terdapat korelasi yang signifikan. Jadi hasil penelitian ini terdapat pengaruh dan 
signifikan antara etika terhadap kualitas kualitas audit pada KAP di makassar. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Alim, dkk yang dalam penelitiannya terdapat argument bahwa kemampuan 
auditor untuk dapat bertahan dibawah tekanan klien mereka tergantung dari 
kesepakatan ekonomi, lingkungan tertentu dan perilaku termasuk di dalamnya 
  
 
terdapat etika profesional
71
. Hasil tersebut dapat dipahami bahwa untuk 
meningkatkan kualitas audit, seorang auditor harus memiliki etika yang baik. 
Hipotesis ini didukung oleh Arens, dalam menghasilkan audit yang berkualitas, 
akuntan publik harus menyadari adanya tanggung jawab kepada publik, kepada 
klien, dan kepada sesama praktisi, termasuk perilaku terhormat, bahkan jika hal 
tersebut berarti melakukan pengorbanan atas kepentingan pribadi
72
. Pelaksanaan 
audit dengan mematuhi etika yang berlaku akan meningkatkan standar mutu 
pekerjaan sehingga hasil audit akan lebih berkualitas. 
Pengaruh positif menunjukkan bahwa pengaruh etika adalah searah dengan 
kualitas auditor atau dengan kata lain keahlian yang baik/tinggi akan berpengaruh 
terhadap kualitas auditor yang baik/tinggi, demikian sebaliknya bila etika 
rendah/buruk maka kualitas auditor akan rendah/buruk. Pengaruh signifikan 
menunjukkan bahwa etika mempunyai peranan yang signifikan/penting dalam 
meningkatkan kualitas auditor. Pelaksanaan audit dengan mematuhi etika yang 
berlaku akan meningkatkan standar mutu pekerjaan sehingga hasil audit akan 
lebih berkualitas.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yang bertujuan mencari bukti 
empiris tentang hubungan antara kompetensi, independensi dan etika auditor 
terhadap kualitas hasil audit pada KAP di Makassar. Terbukti bahwa ada 
pengaruh antara variabel kompetensi, independensi dan etika auditor terhadap 
kualitas audit. Berdasarkan hasil analisis dari 38 responden dari 5 sampel KAP, 
maka diambil kesimpulan bahwa kompetensi, independensi dan etika berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian ini berimplikasi para 
auditor pada KAP di Makassar.  
Berdasarkan  hasil  penelitian  di  atas  dapat  diambil  kesimpulan  sebagai 
berikut.  
1. Terdapat  pengaruh  positif  dan signifikan Kompetensi Auditor (X1) terhadap 
Kualitas Audit (Y) pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar. 
2. Terdapat  pengaruh positif dan signifikan antara Independensi Auditor (X2) 
terhadap Kualitas Audit (Y) pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar . 
3. Terdapat  pengaruh positif dan signifikan antara Etika Auditor (X3) terhadap 
Kualitas Audit (Y) pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian maka dapat disajikan 
implikasi sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini memperlihatkan kompetensi, independensi dan etika 
auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil tersebut 
  
 
berimplikasi pada pola penugasan auditor dalam melakukan audit. Audit 
sebaiknya dilakukan oleh auditor yang sudah kompeten, independen dan 
beretika . Pola penugasan seperti ini sebagai upaya menjaga kualitas hasil 
audit sehingga kredibilitas hasil audit di mata para pengguna informasi 
laporan keuangan dapat dijaga. Selain itu juga dapat memberikan 
kesempatan kepada para auditor untuk menambah pengalaman dan 
pengetahuannya sebagai seorang auditor. 
2. Penelitian ini terbatas pada auditor yang bekerja dalam Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di Makassar. Sehingga dimungkinkan adanya perbedaan 
hasil, pembahasan ataupun kesimpulan untuk objek penelitian yang 
berbeda.  
Penelitian mendatang sebaiknya memperluas cakupan geografis sampel, 
misal dengan mengambil sampel auditor pada KAP di kota-kota besar 
sehingga hasil penelitian memiliki daya generalisir yang lebih kuat.  
3. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan kuesioner, sehingga 
masih 
ada kemungkinan kelemahan – kelemahan yang ditemui, seperti jawaban 
yang tidak cermat, tidak serius dan responden yang menjawab asal – 
asalan 
dan tidak jujur serta pertanyaan yang kurang lengkap atau kurang dipahami oleh 
responden.  
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KUESIONER PENELITIAN 
 
LAMPIRAN I. Permohononan Pengisian Kuesioner 
Hal : Bantuan Pengisian Kuesioner  
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu di- Tempat Dengan hormat, Sebelumnya, saya mengucapkan terima 
kasih atas keluangan waktu yang Bapak/Ibu berikan, sebagai salam hormat disini 
saya memperkenalkan diri:       
    Nama : Wirdayani 
    NIM : 10800110086 
                Pekerjaan     : Mahasiswa 
    Alamat : Jl. Andi Tadde No. 56 Makassar 
    No. Hp : 081342003310 
Pada saat ini, saya akan menyelesaikan Pendidikan Strata Satu (S1) di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Sebagai salah satu syarat untuk 
menyelesaikan pendidikan tersebut, maka pada saat ini saya sedang melakukan 
penelitian dengan judul: Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Etika Auditor 
terhadap Kualitas Hasil pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar. Untuk 
ini, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk turut berpartisipasi mengisi 
Kuesioner yang telah disediakan (terlampir). Apabila terdapat kekurangjelasan 
kuesioner, saya bersedia dan dengan senang hati menghubungi Bapak/Ibu. 
Demikian hal ini saya sampaikan, atas bantuan dan partisipasi dari 
Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.  
 
    Hormat saya, 
 
 
Wirdayani 
Nim:10800110086 
 
 
  
 
LAMPIRAN II. 
KUESIONER 
Identitas Responden 
Nama  : 
Tempat kerja : 
Lama bekerja : 
Jabatan : 
 
Petunjuk Penilaian : 
Sangat Setuju  = 5  
Setuju   = 4  
Netral   = 3  
Tidak Setuju  = 2 
Sangat Tidak Setuju = 1  
 
Daftar Pertanyaan: 
A. Kompetensi auditor 
Mohon bapak/ibu beri tanda silang (√) pada kolom (antara 1-5), sesuai skala yang 
menurut bapak/ibu paling mendekati : 
 
No 
 
Pernyataan 
 
Kategori Jawaban 
 
STS 
 
TS 
 
N 
 
S 
 
SS 
 
 
1. 
Setiap akuntan publik harus 
memahami dan melaksanakan jasa 
profesionalnya sesuai dengan 
Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) dan kode etik 
     
 
2. 
Untuk melakukan audit yang baik, 
saya perlu memahami kondisi 
perusahaan klien. 
     
  
 
 
3. 
Untuk melakukan audit yang baik, 
saya membutuhkan pengetahuan 
yang diperoleh dari tingkat 
pendidikan formal. 
     
 
4 
Selain pendidikan formal, untuk 
melakukan audit, saya tidak 
membutuhkan pengetahuan yang 
diperoleh dari kursus dan 
pelatihan khususnya dibidang 
audit. 
     
 
5 
Saya telah memiliki banyak 
pengalaman dalam bidang audit 
dengan berbagai macam klien 
sehingga audit yang saya lakukan 
menjadi lebih baik 
     
 
B. Independensi auditor 
Mohon bapak/ibu beri tanda silang (√) pada kolom (antara 1-6), sesuai skala yang 
menurut bapak/ibu paling mendekati: 
 
No 
 
Pernyataan 
 
Kategori Jawaban 
 
STS 
 
TS 
 
N 
 
S 
 
SS 
 
1. 
Saya berupaya tetap bersifat 
independen dalam melakukan 
audit 
walaupun telah lama menjalin 
hubungan dengan klien. 
     
 
2. 
Agar tidak kehilangan klien, 
kadang-kadang saya harus 
bertindak tidak jujur. 
     
 
3. 
Jika audit yang saya lakukan 
buruk, maka saya dapat menerima 
sanksi dari klien. 
     
  
 
 
4 
Saya tidak berani melaporkan 
kesalahan klien karena klien dapat 
mengganti posisi saya dengan 
auditor lain. 
     
 
5 
Fasilitas yang saya terima dari 
klien menjadikan saya sungkan 
terhadap klien sehingga kurang 
bebas dalam melakukan audit. 
     
 
6 
Besarnya kompensasi yang saya 
terima akan mempengaruhi saya 
dalam melaporkan kesalahan klien 
     
 
C. Etika auditor  
Mohon bapak/ibu beri tanda silang (√) pada kolom (antara 1-5), sesuai skala yang 
menurut bapak/ibu paling mendekati : 
 
No 
 
Pernyataan 
 
Kategori Jawaban 
 
STS 
 
TS 
 
N 
 
S 
 
SS 
 
1. 
Sebagai profesional, akuntan 
memiliki peran penting dalam 
masyarakat. Oleh karena itu 
akuntan mempunyai tanggung 
jawab kepada semua pemakai jasa 
profesionalnya. 
     
 
 
 
2. 
Tanggung-jawab seorang akuntan 
tidak semata-mata untuk 
memenuhi kebutuhan klien 
individual atau pemberi kerja. 
Dalam melaksanakan tugasnya 
seorang akuntan harus mengikuti 
standar profesi yang 
dititikberatkan pada kepentingan 
publik. 
     
  
 
 
3. 
Setiap akuntan harus berperilaku 
yang konsisten dengan reputasi 
profesi yang baik dan menjauhi 
tindakan yang dapat merusak 
reputasi profesi 
     
 
4 
Seorang akuntan tidak harus 
mematuhi standar yang 
dikeluarkan oleh IAI, International 
Federation of Accountant, badan 
pengatur, dan peraturan 
perundang-undangan yang relevan 
     
 
5 
Akuntan mempunyai kewajiban 
untuk melaksanakan jasa 
profesional dengan sebaik-baiknya 
sesuai dengan kemampuannya, 
demi kepentingan pengguna jasa 
dan konsisten dengan tanggung-
jawab profesi kepada publik. 
     
 
D. Kualitas Audit 
Mohon bapak/ibu beri tanda silang (√) pada kolom (antara 1-4), sesuai skala yang 
menurut bapak/ibu paling mendekati. 
 
No 
 
Pernyataan 
 
Kategori Jawaban 
 
STS 
 
TS 
 
N 
 
S 
 
SS 
 
1. 
Pemahaman terhadap sistem 
informasi akuntansi klien dapat 
menjadikan pelaporan audit saya 
menjadi lebih baik 
     
 
2. 
Saya menjadikan SPAP sebagai 
pedoman dalam melaksanakan 
pekerjaan audit 
     
  
 
 
3. 
Saya selalu berusaha berhati-hati 
dalam pengambilan keputusan 
selama melakukan audit. 
     
 
4 
Saya mempunyai komitmen yang 
kuat untuk menyelesaikan audit 
dalam waktu yang tepat. 
     
 
 
Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada bapak/ibu atas kesediaannya karena 
telah memberikan waktu yang bapak/ibu miliki untuk mengisi kuesioner ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
            
OLAH DATA KUESIONER PENELITIAN 
       
Responden 
Kompetensi  
Jumlah 
Rata-
rata 
Independensi 
Jumlah  
Rata-
rata 
Etika  
Jumlah 
Rata-
rata 
Kualitas  
Audit Jumlah 
Rata-
rata 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
1 5 5 4 5 5 24 2.4 3 4 4 4 3 4 22 2.2 4 4 4 4 5 21 2.1 4 4 4 5 17 1.7 
2 4 5 4 5 4 22 2.2 4 4 4 4 5 4 25 2.5 3 4 4 4 3 18 1.8 4 4 4 5 17 1.7 
3 4 4 5 4 4 21 2.1 5 4 4 5 4 4 26 2.6 4 4 4 5 4 21 2.1 4 4 5 4 17 1.7 
4 5 4 4 5 5 23 2.3 3 4 4 4 4 4 23 2.3 4 4 4 4 4 20 2 4 4 4 4 16 1.6 
5 4 5 4 4 4 21 2.1 4 3 3 4 4 3 21 2.1 3 4 4 4 4 19 1.9 4 4 4 4 16 1.6 
6 5 5 5 4 4 23 2.3 3 4 4 5 4 5 25 2.5 3 4 4 3 4 18 1.8 4 4 5 4 17 1.7 
7 4 4 4 5 5 22 2.2 4 4 5 4 4 4 25 2.5 4 4 4 4 4 20 2 4 4 4 4 16 1.6 
8 4 4 4 4 4 20 2 4 5 4 5 5 5 28 2.8 4 4 4 4 4 20 2 4 4 4 4 16 1.6 
9 4 5 4 5 5 23 2.3 4 4 4 4 4 5 25 2.5 4 4 4 4 4 20 2 4 4 4 4 16 1.6 
10 4 4 4 4 4 20 2 5 5 5 5 5 5 30 3 4 4 4 4 4 20 2 4 4 4 4 16 1.6 
11 5 5 4 4 4 22 2.2 4 4 4 4 4 4 24 2.4 5 4 4 4 4 21 2.1 4 4 4 4 16 1.6 
12 4 4 4 5 5 22 2.2 5 5 4 4 4 5 27 2.7 4 5 4 4 4 21 2.1 5 4 4 4 17 1.7 
13 4 5 4 4 4 21 2.1 4 4 4 4 4 4 24 2.4 5 4 4 4 4 21 2.1 4 4 4 4 16 1.6 
14 5 5 4 5 4 23 2.3 4 4 5 4 5 4 26 2.6 5 4 5 4 5 23 2.3 4 5 4 5 18 1.8 
15 4 5 5 5 5 24 2.4 5 4 4 5 5 4 25 2.5 4 4 4 5 5 22 2.2 4 4 5 5 18 1.8 
16 4 5 4 5 5 23 2.3 4 5 5 4 4 4 26 2.6 4 4 5 4 4 21 2.1 4 5 4 4 17 1.7 
17 5 4 5 4 4 22 2.2 4 4 4 4 4 4 24 2.4 4 4 4 4 4 20 2 4 4 4 4 16 1.6 
18 4 5 4 4 4 21 2.1 5 4 4 4 5 4 26 2.6 5 4 4 4 5 22 2.2 4 4 4 5 17 1.7 
19 5 4 4 5 5 23 2.3 4 5 4 5 5 4 27 2.7 5 4 4 5 5 23 2.3 4 4 5 5 18 1.8 
20 4 5 5 4 4 22 2.2 4 4 4 4 4 4 24 2.4 4 4 4 4 4 20 2 4 4 4 4 16 1.6 
21 4 5 4 5 4 22 2.2 4 4 4 4 4 4 24 2.4 4 4 4 4 4 20 2 4 4 4 4 16 1.6 
22 4 4 4 4 4 20 2 3 4 4 4 4 3 22 2.2 5 4 4 4 4 21 2.1 4 4 4 4 16 1.6 
23 5 5 5 5 5 25 2.5 4 4 4 4 4 4 24 2.4 5 4 4 4 4 21 2.1 4 4 4 4 16 1.6 
24 5 4 4 4 4 21 2.1 4 4 4 4 4 4 24 2.4 5 4 4 4 4 21 2.1 4 4 4 4 16 1.6 
25 4 4 4 5 4 21 2.1 4 4 4 4 5 4 25 2.5 4 4 5 4 5 22 2.2 4 4 4 5 17 1.7 
26 4 3 4 3 3 17 1.7 4 4 4 4 4 4 24 2.4 5 4 4 4 3 20 2 4 4 4 4 16 1.6 
27 4 4 4 4 4 20 2 4 4 4 4 3 4 23 2.3 4 4 4 4 4 20 2 4 4 4 4 16 1.6 
28 3 4 3 5 5 20 2 4 4 4 5 4 4 25 2.5 4 4 4 5 4 21 2.1 4 4 5 4 17 7 
29 2 3 4 4 4 17 1.7 3 2 2 3 3 4 17 1.7 3 2 2 3 4 14 1.4 2 2 2 2 8 0.8 
30 3 3 4 5 3 18 1.8 3 4 4 4 4 5 24 1.3 3 4 4 4 4 19 1,9 4 4 4 4 16 1.6 
31 4 4 4 4 4 20 2 4 3 3 4 4 4 22 2.4 4 3 3 4 4 18 1.8 2 2 4 4 12 1.2 
32 4 4 4 5 4 21 2.1 4 4 4 4 4 4 24 2.4 5 4 4 4 4 21 2.1 4 4 4 4 16 1.6 
33 4 4 4 5 4 21 2.1 4 4 4 4 5 4 25 2.5 5 4 4 4 5 22 2.2 4 4 4 5 17 1.7 
34 4 4 5 4 4 21 2.1 4 4 4 4 4 4 24 2.4 4 4 4 4 4 20 2 4 4 4 4 16 1.6 
35 5 4 4 5 5 23 2.3 4 5 5 5 4 4 27 2.7 5 5 5 4 4 24 2.4 5 5 5 4 19 1.9 
36 4 4 3 4 4 19 1.9 4 4 4 3 4 4 23 2.3 4 4 4 3 4 19 1.9 4 4 3 4 15 1.5 
 
 
 
 
  
 
UJI VALIDITAS 
 
1. Kompetensi 
 
 
 
 
I
tem 
Hasil 
Korelasi Product 
Moment Karl 
Pearson (Rhitung) 
Sig. 
(2-tailed) 
R
tabel 
Kete
rangan 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 KOMPETENSI 
X1.1 
Pearson Correlation 
1 ,431
**
 ,284 ,091 ,276 ,695
**
 
Sig. (2-tailed)  ,009 ,094 ,598 ,104 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
X1.2 
Pearson Correlation ,431
**
 1 ,232 ,229 ,351
*
 ,737
**
 
Sig. (2-tailed) ,009  ,173 ,178 ,036 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
X1.3 
Pearson Correlation ,284 ,232 1 -,143 -,026 ,397
*
 
Sig. (2-tailed) ,094 ,173  ,407 ,878 ,016 
N 36 36 36 36 36 36 
X1.4 
Pearson Correlation ,091 ,229 -,143 1 ,622
**
 ,570
**
 
Sig. (2-tailed) ,598 ,178 ,407  ,000 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
X1.5 
Pearson Correlation ,276 ,351
*
 -,026 ,622
**
 1 ,708
**
 
Sig. (2-tailed) ,104 ,036 ,878 ,000  ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
KOMPETENSI 
Pearson Correlation ,695
**
 ,737
**
 ,397
*
 ,570
**
 ,708
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,016 ,000 ,000  
N 36 36 36 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
  
 
X
1.1 
.695
**
 .000 
0
.329 
Valid 
X
1.2 
.737
**
 .000 
0
.329 
Valid 
X
1.3 
.397
**
 .000 
0
.329 
Valid 
X
1.4 
.570
**
 .000 
0
.329 
Valid 
X
1.5 
.708
**
 .000 
0
.329 
Valid 
 
 
2. Independensi 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 INDEPENDENSI 
X2.1 
Pearson Correlation 1 ,355
*
 ,276 ,319 ,470
**
 ,122 ,591
**
 
Sig. (2-tailed)  ,034 ,103 ,058 ,004 ,478 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
X2.2 
Pearson Correlation ,355
*
 1 ,783
**
 ,548
**
 ,408
*
 ,399
*
 ,873
**
 
Sig. (2-tailed) ,034  ,000 ,001 ,013 ,016 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
X2.3 
Pearson Correlation ,276 ,783
**
 1 ,386
*
 ,349
*
 ,207 ,756
**
 
Sig. (2-tailed) ,103 ,000  ,020 ,037 ,225 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
X2.4 
Pearson Correlation ,319 ,548
**
 ,386
*
 1 ,402
*
 ,283 ,675
**
 
Sig. (2-tailed) ,058 ,001 ,020  ,015 ,094 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
X2.5 
Pearson Correlation ,470
**
 ,408
*
 ,349
*
 ,402
*
 1 ,146 ,657
**
 
Sig. (2-tailed) ,004 ,013 ,037 ,015  ,395 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
  
 
 
 
 
I
te
m 
Hasil Korelasi 
Product Moment 
Karl Pearson 
(Rhitung) 
Sig. 
(2-tailed) 
R
tabe
l 
Kete
rangan 
X
2.1 
.591
**
 .001 
0
.32
9 
Vali
d 
X
2.2 
.873
**
 .000 
0
.32
9 
Vali
d 
X
2.3 
.756
**
 .000 
0
.32
9 
Vali
d 
X
2.4 
.675
**
 .000 
0
.32
9 
Vali
d 
X2.6 
Pearson Correlation ,122 ,399
*
 ,207 ,283 ,146 1 ,510
**
 
Sig. (2-tailed) ,478 ,016 ,225 ,094 ,395  ,001 
N 36 36 36 36 36 36 36 
INDEPEND
ENSI 
Pearson Correlation ,591
**
 ,873
**
 ,756
**
 ,675
**
 ,657
**
 ,510
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001  
N 36 36 36 36 36 36 36 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
 
X
2.5 
.657
**
 .000 
0
.32
9 
Vali
d 
X
2.6 
.510
**
 .000 
0
.32
9 
Vali
d 
 
 
 
3. Etika 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 ETIKA 
X3.1 
Pearson Correlation 1 ,306 ,321 ,269 ,266 ,717
**
 
Sig. (2-tailed)  ,070 ,056 ,113 ,117 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
X3.2 
Pearson Correlation ,306 1 ,762
**
 ,291 ,018 ,711
**
 
Sig. (2-tailed) ,070  ,000 ,085 ,916 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
X3.3 
Pearson Correlation ,321 ,762
**
 1 ,249 ,216 ,764
**
 
Sig. (2-tailed) ,056 ,000  ,142 ,207 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
X3.4 
Pearson Correlation ,269 ,291 ,249 1 ,245 ,573
**
 
Sig. (2-tailed) ,113 ,085 ,142  ,151 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
X3.5 
Pearson Correlation ,266 ,018 ,216 ,245 1 ,506
**
 
Sig. (2-tailed) ,117 ,916 ,207 ,151  ,002 
N 36 36 36 36 36 36 
ETIKA 
Pearson Correlation ,717
**
 ,711
**
 ,764
**
 ,573
**
 ,506
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,002  
N 36 36 36 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
  
 
I
tem 
Hasil 
Korelasi Product 
Moment Karl 
Pearson (Rhitung) 
Sig. 
(2-tailed) 
R
tabel 
Kete
rangan 
X
3.1 
.717
**
 .002 
0
.329 
Valid 
X
3.2 
.711
**
 .000 
0
.329 
Valid 
X
3.3 
.764
**
 .000 
0
.329 
Valid 
X
3.4 
.573
**
 .000 
0
.329 
Valid 
X
3.5 
.506
**
 .000 
0
.329 
Valid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
4. Kualitas Audit 
 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 KUALITAS_HASIL
_AUDIT 
Y1 
Pearson Correlation 1 ,859
**
 ,501
**
 ,415
*
 ,855
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,002 ,012 ,000 
N 36 36 36 36 36 
Y2 
Pearson Correlation ,859
**
 1 ,468
**
 ,470
**
 ,864
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,004 ,004 ,000 
N 36 36 36 36 36 
Y3 
Pearson Correlation ,501
**
 ,468
**
 1 ,506
**
 ,767
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 ,004  ,002 ,000 
N 36 36 36 36 36 
Y4 
Pearson Correlation ,415
*
 ,470
**
 ,506
**
 1 ,744
**
 
Sig. (2-tailed) ,012 ,004 ,002  ,000 
N 36 36 36 36 36 
KUALITAS_HASIL_AUDIT 
Pearson Correlation ,855
**
 ,864
**
 ,767
**
 ,744
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 36 36 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
I
tem 
Hasil 
Korelasi Product 
Moment Karl 
Pearson (Rhitung) 
Sig. 
(2-tailed) 
R
tabel 
Kete
rangan 
Y
1.1 
.855
**
 .000 
0
.329 
Valid 
Y .864
**
 .000 0 Valid 
  
 
1.2 .329 
Y
1.3 
.767
**
 .000 
0
.329 
Valid 
Y
1.4 
.744
**
 .000 
0
.329 
Valid 
 
 
 
UJI REALIBILITAS 
 
1. Kompetensi Auditor 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.618 .605 5 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 17.17 2.086 .423 .251 .536 
X1.2 17.03 2.028 .504 .270 .487 
X1.3 17.19 2.847 .140 .136 .659 
X1.4 16.86 2.466 .304 .409 .597 
X1.5 17.08 2.193 .496 .453 .501 
  
 
2. Independensi Auditor 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 20.53 3.742 .436 .258 .769 
X2.2 20.44 3.111 .754 .727 .682 
X2.3 20.47 3.456 .591 .630 .729 
X2.4 20.33 3.657 .560 .352 .738 
X2.5 20.33 3.600 .510 .317 .750 
X2.6 20.39 4.187 .314 .192 .791 
 
   3. Etika Auditor    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.779 .774 6 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.666 .676 5 
  
 
 
 
 4. Kualitas Audit 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.821 .822 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y1 12.22 1.835 .732 .751 .736 
Y2 12.19 1.761 .738 .753 .730 
Y3 12.08 1.964 .579 .358 .805 
Y4 12.00 2.000 .541 .328 .823 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 16.17 1.686 .422 .181 .628 
X3.2 16.39 2.016 .513 .628 .580 
X3.3 16.33 1.829 .570 .624 .544 
X3.4 16.33 2.171 .376 .160 .634 
X3.5 16.22 2.235 .270 .189 .676 
  
 
UJI ASUMSI KLASIK 
 
 
1. Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
         NPar Tests 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,84820532 
Most Extreme Differences 
Absolute ,133 
Positive ,100 
Negative -,133 
Kolmogorov-Smirnov Z ,795 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,552 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
  
 
2. Uji Multikolonieritas 
 
 
Coefficient Correlations
a
 
Model ETIKA KOMPETENSI INDEPENDENSI 
1 
Correlations 
ETIKA 1,000 -,413 -,545 
KOMPETENSI -,413 1,000 -,007 
INDEPENDENSI -,545 -,007 1,000 
Covariances 
ETIKA ,014 -,005 -,006 
KOMPETENSI -,005 ,009 -6,027E-005 
INDEPENDENSI -,006 -6,027E-005 ,007 
a. Dependent Variable: KUALITAS_ AUDIT 
 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) KOMPETENSI INDEPENDENSI ETIKA 
1 
1 3,989 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,005 27,467 ,03 ,46 ,44 ,02 
3 ,004 33,615 ,86 ,18 ,00 ,23 
4 ,002 39,990 ,10 ,36 ,56 ,74 
a. Dependent Variable: KUALITAS_AUDIT 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 5,388 2,171  -2,482 ,019   
KOMPETENSI ,198 ,095 ,202 2,082 ,045 ,752 1,329 
INDEPENDENSI ,253 ,085 ,312 2,957 ,006 ,637 1,569 
ETIKA ,547 ,118 ,536 4,629 ,000 ,529 1,892 
a. Dependent Variable: KUALITAS_AUDIT 
  
 
   3. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
Uji Hipotesis 
Regresi Berganda 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
ETIKA, 
KOMPETENSI, 
INDEPENDENSI
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: KUALITAS_AUDIT 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,879
a
 ,773 ,752 ,887 1,937 
a. Predictors: (Constant), ETIKA, KOMPETENSI, INDEPENDENSI 
b. Dependent Variable: KUALITAS_AUDIT 
  
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 85,819 3 28,606 36,353 ,000
b
 
Residual 25,181 32 ,787   
Total 111,000 35    
a. Dependent Variable: KUALITAS_AUDIT 
b. Predictors: (Constant), ETIKA, KOMPETENSI, INDEPENDENSI 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 5,388 2,171  -2,482 ,019   
KOMPETENSI ,198 ,095 ,202 2,082 ,045 ,752 1,329 
INDEPENDENSI ,253 ,085 ,312 2,957 ,006 ,637 1,569 
ETIKA ,547 ,118 ,536 4,629 ,000 ,529 1,892 
a. Dependent Variable: KUALITAS_AUDIT 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 9,93 19,12 16,17 1,566 36 
Std. Predicted Value -3,982 1,885 ,000 1,000 36 
Standard Error of Predicted Value ,153 ,618 ,277 ,105 36 
Adjusted Predicted Value 11,75 19,14 16,20 1,442 36 
Residual -1,978 1,868 ,000 ,848 36 
Std. Residual -2,230 2,106 ,000 ,956 36 
Stud. Residual -3,035 2,318 -,017 1,091 36 
Deleted Residual -3,752 2,263 -,038 1,130 36 
Stud. Deleted Residual -3,540 2,501 -,024 1,169 36 
Mahal. Distance ,064 16,007 2,917 3,335 36 
Cook's Distance ,000 2,170 ,106 ,366 36 
Centered Leverage Value ,002 ,457 ,083 ,095 36 
a. Dependent Variable: KUALITAS_AUDIT 
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